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ABSTRAK 

Fani Octhavia. 2026. Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Dukungan 

Sosial dengan Perilaku Pengolahan Sampah Organik Menjadi Eco-

Enzyme di Desa Long Midang. Di bawah bimbingan Siti Hadijah Aspan, 

S.Keb., MPH., selaku Pembimbing I dan Iwan Harwidian Maharisma, 

S.Pi., M.Si., selaku Pembimbing II. 

Pengolahan sampah organik menjadi eco-enzyme merupakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi timbulan sampah sekaligus 

menghasilkan produk yang bermanfaat. Di Desa Long Midang, Kecamatan 

Krayan, perilaku ibu rumah tangga dalam mengolah sampah organik menjadi 

eco-enzyme masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan, sikap, dan dukungan sosial dengan perilaku 

pengolahan sampah organik menjadi eco-enzyme pada ibu rumah tangga di 

Desa Long Midang tahun 2026. 

Metode enelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain cross-sectional. Populasi penelitian terdiri dari 228 ibu rumah tangga, 

dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden yang ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Fisher’s Exact Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 35 responden (50,0%) memiliki 

pengetahuan kurang dan 35 responden (50,0%) memiliki pengetahuan baik. 

Sebagian besar responden memiliki sikap baik 58 (82,9%), dukungan sosial 

kurang 68 (97,1%), dan perilaku kurang 66 (94,3%). Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku (p = 0,114), sikap dengan 

perilaku (p = 1,000), maupun dukungan sosial dengan perilaku (p = 1,000), 

dengan p > 0,05. 

Disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap, dan dukungan sosial tidak 

berhubungan secara signifikan dengan perilaku pengolahan sampah organik 

menjadi eco-enzyme. Peningkatan edukasi, pelatihan praktik, pendampingan, 

dan penyediaan sarana pendukung direkomendasikan untuk mendorong 

pengolahan sampah organik menjadi eco-enzyme. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Dukungan Sosial, Perilaku, Sampah 

Organik, Eco-Enzyme. 

 

Kepustakaan: 13 (2014-2026) 
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ABSTRAC 

Fani Octhavia. 2026. The Relationship between Knowledge, Attitudes, 

and Social Support and the Behavior of Organic Waste Processing into 

Eco-Enzyme in Long Midang Village. Under the supervision of Siti 

Hadijah Aspan, S.Keb., MPH., as the First Supervisor, and Iwan 

Harwidian Maharisma, S.Pi., M.Si., as the Second Supervisor. 

Organic waste processing into eco-enzyme is one of the efforts that 

can be undertaken to reduce waste generation while producing useful 

products. In Long Midang Village, Krayan District, the behavior of 

housewives in processing organic waste into eco-enzyme remains low. This 

study aimed to determine the relationship between knowledge, attitudes, and 

social support and the behavior of organic waste processing into eco-

enzyme among housewives in Long Midang Village in 2026. 

This study used a quantitative approach with a cross-sectional design. 

The study population consisted of 228 housewives, with a sample of 70 

respondents determined using the Slovin formula and purposive sampling 

technique. Data were collected using questionnaires and analyzed using 

Fisher’s Exact Test. 

The results showed that 35 respondents (50.0%) had poor knowledge 

and 35 respondents (50.0%) had good knowledge. Most respondents had 

good attitudes 58 (82.9%), poor social support 68 (97.1%), and poor 

behavior 66 (94.3%). There was no significant relationship between 

knowledge and behavior (p = 0.114), attitudes and behavior (p = 1.000), or 

social support and behavior (p = 1.000), with p > 0.05. 

It was concluded that knowledge, attitudes, and social support were 

not significantly associated with the behavior of organic waste processing 

into eco-enzyme. Increased education, practical training, assistance, and 

the provision of supporting facilities are recommended to encourage the 

implementation of organic waste processing into eco-enzyme. 

Keywords: Knowledge, Attitudes, Social Support, Behavior, Organic Waste, 

Eco-Enzyme. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalah lingkungan yang terus dihadapi oleh banyak 

negara, termasuk Indonesia, adalah pengelolaan sampah. Pengelolaan 

limbah yang tidak memadai dapat mempengaruhi kesehatan 

masyarakat dan menyebabkan sejumlah masalah lingkungan, termasuk 

pencemaran tanah, air, dan udara (Adziim et al., 2022). Menurut WHO, 

pengelolaan limbah yang tidak memadai dapat meningkatkan bahaya 

bagi lingkungan dan kesehatan masyarakat. Akibatnya, inisiatif 

pengelolaan limbah yang memprioritaskan pengurangan dan 

penggunaan kembali sampah selain pembuangan diperlukan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah mengolah sampah organik menjadi 

produk yang bermanfaat, salah satunya melalui pembuatan eco-enzyme 

(World Health Organization, 2022). 

Sistem Informasi dan Perencanaan Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK) (Sumber: Sistem Pengelolaan Sampah 

Nasional) menunjukkan bahwa masalah sampah di Indonesia telah 

mencapai tahap kritis, dengan 38,5 juta ton sampah dihasilkan pada 

tahun 2025. 53,5% dari total terdiri dari limbah organik, dengan sektor 

perumahan menyumbang paling banyak sebesar 44,5%. Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2025) menyatakan bahwa 

persentase tinggi limbah organik yang tidak diolah sekitar 33% 

memiliki potensi untuk meningkatkan emisi gas rumah kaca dan 

pencemaran lingkungan. Salah satu solusi baru yang semakin populer 

adalah mengubah sampah menjadi enzim ramah lingkungan. Enzim 

ramah lingkungan adalah produk yang difermentasi dari bahan organik 

dan dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, termasuk sebagai 

pupuk organik, pembersih lingkungan, dan agen pengendali hama yang 

efektif (Aswan dan Harahap, 2020). 

Baik lingkungan maupun ekonomi mendapatkan manfaat dari 
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konversi sampah menjadi enzim ramah lingkungan. enzim ramah 

lingkungan, misalnya, dapat digunakan sebagai pembersih alami yang 

aman secara ekologis dan sebagai pupuk alami yang dapat 

meningkatkan hasil pertanian (Aswan & Harahap, 2020; Manyullei et 

al., 2004). Keuntungan lainnya adalah bahwa enzim ramah lingkungan 

dapat digunakan sebagai strategi pengendalian hama alami, yang 

menghilangkan kebutuhan akan bahan kimia yang berpotensi 

berbahaya. Akibatnya, mengubah sampah menjadi enzim ramah 

lingkungan menghasilkan solusi multifungsi yang berpotensi 

memajukan keberlanjutan lingkungan dan ekonomi. Jumlah sampah 

yang perlu dibuang di TPA (TPA) berkurang sebagai akibat dari 

pengolahan sampah menjadi enzim ramah lingkungan, yang merupakan 

keuntungan tambahan lainnya. Dengan mengurangi jumlah sampah 

yang dihasilkan, masa pakai TPA dapat diperpanjang, dan biaya yang 

terkait dengan pengelolaan sampah dapat diturunkan. Transformasi 

sampah organik menjadi enzim ramah lingkungan berpotensi 

mengurangi emisi gas rumah kaca yang disebabkan oleh penguraian 

sampah organik di TPA (Manyullei dkk, 2024) 

Jumlah total sampah yang dihasilkan di Kalimantan Utara telah 

mencapai 132.025 ton per tahun, menurut statistik dari SIPSN (2025), 

yang menunjukkan kenaikan rata-rata tahunan sebesar 3%. Kabupaten 

Nunukan memberikan kontribusi yang signifikan dengan memproduksi 

26.332 ton sampah setiap tahun, mengingat bahwa ini adalah salah satu 

fondasi utama provinsi tersebut. 57,1% dari total terdiri dari limbah 

organik, yang mencakup limbah pertanian dan makanan. Proporsi besar 

sampah organik di Kabupaten Nunukan menimbulkan tantangan serius 

bagi sistem pengelolaan sampah regional. Di tempat-tempat dengan 

aksesibilitas geografis yang tidak memadai dan tersebar, hal ini 

terutama berlaku (SIPSN KLHK, 2023). 

Praktik pengelolaan sampah di daerah Long Midang, yang masih 

cukup tradisional, berkontribusi terhadap peningkatan produksi sampah 
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organik. Menurut pengamatan lapangan, pemilahan sampah di 

sumbernya khususnya, memisahkan sampah dapur organik dari sampah 

anorganik belum berkembang menjadi rutinitas sehari-hari (Kurniawan 

et al., 2021). Mayoritas penduduk masih membuang sampah organik di 

tempat terbuka, membakarnya, atau membuangnya langsung di 

halaman, yang semuanya berpotensi menghasilkan air lindi dan gas 

metana yang mencemari ekosistem gunung Krayan. Perilaku 

pengelolaan hulu yang mandiri belum terwujud karena masyarakat 

masih memandang sampah sebagai limbah sisa yang tidak memiliki 

nilai guna, sehingga belum ada tindakan konsisten untuk mengolahnya 

menjadi produk bermanfaat seperti eco enzyme (Aswan & Harahap, 

2020). 

Masalah sikap dari domain emosional menghadirkan kesulitan 

khusus di lokasi penelitian. Skema pengelolaan sampah mandiri 

umumnya kurang didukung oleh beberapa anggota komunitas 

(Notoatmodjo, 2012). Ada kepercayaan bahwa mengumpulkan kulit 

buah atau sayuran di dapur adalah tidak bersih dan tidak nyaman. 

Selain itu, terdapat persepsi keliru bahwa pembuatan eco enzyme 

memerlukan waktu dan tenaga yang terlalu banyak jika diterapkan di 

tingkat rumah tangga, sehingga masyarakat lebih memilih cara praktis 

dengan membuang atau membakar sampah secara instan daripada 

harus meluangkan waktu melakukan proses fermentasi selama tiga 

bulan. Evaluasi subjektif yang masih negatif ini menghambat kesiapan 

mental masyarakat untuk beralih ke pola hidup yang lebih ramah 

lingkungan (Widyabudiningsih dkk., 2021). 

Di sisi lain, lemahnya perubahan perilaku ini juga dipicu oleh 

belum optimalnya dukungan sosial di lingkungan Desa Long Midang. 

Sebagai faktor penguat (reinforcing factor), interaksi sosial positif dan 

dorongan dari struktur sekitar belum berjalan secara masif. Perangkat 

desa, ketua RT, maupun kader organisasi desa seperti PKK masih 

jarang mengadakan kegiatan sosialisasi, pelatihan teknis, ataupun 
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pemantauan berkala khusus terkait pemanfaatan limbah menjadi eco-

enzyme (Manyullei dkk., 2024). Belum adanya figur atau tokoh 

masyarakat setempat yang menginisiasi gerakan ini sebagai contoh 

nyata (role model) membuat warga kekurangan motivasi sosial untuk 

memulai. (Notoatmodjo, 2012). 

Studi data menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan yang 

substansial dalam jumlah sampah organik yang dihasilkan di lokasi 

Long Midang selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2023, tercatat 

sebesar 160 kilogram per hari. Pada tahun 2024, jumlah ini meningkat 

menjadi 205,75 kg per hari, dan diperkirakan angka ini akan terus 

meningkat sebagai akibat dari pertumbuhan penduduk dan kegiatan 

pertanian yang menghasilkan sampah organik (Data Profil Desa Long 

Midang, 2025). Menurut SNI M-36-1991-2003, jumlah sampah yang 

dihasilkan per orang per hari adalah 0,7 kg. Angka ini diambil dari 

jumlah penduduk di kawasan Long Midang sebanyak 1.084 jiwa pada 

tahun 2025. jumlah sampah organik yang dihasilkan oleh masyarakat 

Long Midang adalah 227 Kg/hari dan 1.593,48 kg/minggu. 

(KEMENPUPR, 2019). 

Dengan mempertimbangkan informasi ini, penulis berencana untuk 

melakukan studi dengan judul penelitian “ hubungan pengetahuan, 

sikap dan dukungan sosial dengan perilaku pengolahan sampah organik 

menjadi eco enzyme di Long Midang”. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan perngertahuan, sikap dan dukungan sosial derngan 

perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco ernzymer di Long 

Midang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum : 

Untuk merngertahui hubungan perngertahuan, sikap dan dukungan 

sosial derngan perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-

ernzymer di Long Midang. 
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2. Tujuan Khusus : 

a. Merngertahui Hubungan antara perngertahuan derngan perrilaku 

pergolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer di Long 

Midang. 

b. Merngertahui Hubungan antara sikap derngan perrilaku 

pergolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer di Long 

Midang. 

c. Merngertahui Hubungan antara dukungan sosial derngan 

perrilaku pergolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer di 

Long Midang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis : 

Pernerlitian ini diharapkan dapat mermberri manfaat bagi sermua pihak 

yang terrlibat langsung maupun tidak langsung, khususnya bagi diri 

pernulis pribadi. Serlain itu, pernerlitian ini diharapkan juga dapat 

mermiliki manfaat baik bagi sermua pihak. 

2. Manfaat Praktis : 

a. Diharapkan pernerlitian ini bisa mernjadi informasi dan masukan 

terrhadap permerrintah terrutama bagi Lokasi Long Midang bisa 

mermfasilitasi kergiatan masyarakat yang berrmanfaat bagi 

kerserhatan masyarakat. 

b. Bagi pernerliti diharapkan dapat mernambah perngertahuan dan 

perngawasan derngan pernerlitian lapangan terntang kerserhatan 

masyarakat yang berrhubungan derngan promosi kerserhatan dan 

ilmu perrilaku. 

3. Manfaat Masyarakat : 

Diharapkan pernerlitian ini bisa mernjadi informasi dan masukan kerpada 

masyarakat terrhadap perntingnya perrubahan perrilaku untuk 

merningkatkan kerserhatan masyarakat 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sampah 

1. Pengertian sampah 

Sampah adalah apa pun yang harus dibuang karerna sudah tidak 

berrguna, tidak dapat digunakan kermbali, atau dibernci. Serterlah itu, 

sampah dapat dibuang. Olerh karerna itu, perngerlolaan limbah harus 

dilakukan derngan bernar untuk merncergah dampak buruk pada 

kerhidupan. Sucipto (2012) mernderfinisikan limbah serbagai limbah 

padat, sermi-padatan, atau limbah yang dibuang. Sampah adalah 

hasil dari siklus hidup manusia, herwan, dan tumbuhan serrta aktivitas 

perrkotaan (Suryani, 2014). 

Sampah adalah limbah padat yang terrsisa dari aktivitas manusia 

serhari-hari dan/atau prosers alam. Perraturan Permerrintah Rerpublik 

Indonersia Nomor 27 Tahun 2020 terntang Pernanganan Sampah 

Khusus mernderfinisikan sampah khusus serbagai limbah yang 

mermerrlukan pernanganan khusus karerna volumer, jernis, atau 

konserntrasinya. Dibandingkan derngan katergori sampah lainnya, 

limbah khusus ditangani sercara berrberda. Sampah yang berrasal dari 

kergiatan domerstik serhari-hari diserbut serbagai sampah rumah tangga, 

derngan perngercualian kotoran dan sampah khusus. Sampah dari 

komerrsial, industri, khusus, sosial, publik, dan/atau termpat lain 

diserbut serbagai sampah rumah tangga. Nama lain untuk sampah ini 

adalah limbah yang serbanding derngan limbah rumah tangga. 

Materrial atau sisa-sisa materrial (yang dihasilkan olerh manusia atau 

olerh alam) yang tidak digunakan atau tidak mermiliki nilai dan 

mermiliki poternsi untuk merrusak fungsi lingkungan diserbut serbagai 

limbah. Hal ini dapat diamati derngan mermbandingkan berrbagai 

derfinisi yang terlah disajikan di atas. 
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a. Sumberr-sumberr Sampah 

Mernurut Sucipto (2012) sumberr-sumberr timbulan sampah 

adalah serbagai berrikut: 

1) Sampah dari perrmukiman pernduduk 

Pada suatu permukiman biasanya sampah dihasikan 

kerluarga ang tinggal di suatu bangunan atau asrama. Jernis 

sampah yang dihasilkan biasanya cernderrung organik, 

serperrti sisa makanan atau sampah yang berrsifat basah, 

kerring, abu plastik, dan lainnya. 

b. Sumberr-sumberr Sampah 

Mernurut Sucipto (2012) sumberr-sumberr timbulan sampah 

adalah serbagai berrikut: 

1) Sampah dari perrmukiman pernduduk 

Pada suatu permukiman biasanya sampah dihasikan 

kerluarga yang tinggal di suatu bangunan atau asrama. Jernis 

sampah yang dihasilkan biasanya cernderrung organik, 

serperrti sisa makanan atau sampah yang berrsifat basah, 

kerring, abu plastik, dan lainnya. 

2) Sampah dari Termpat-Termpat Umum dan Perrdagangan 

Termpat-termpat umum adalah termpat yang dimungkinkan 

banyakny orang berrkumpul dan merlakukan kergiatan. 

Termpat termpat terrserbut mermpunyai poternsi yang cukup 

bersar dalam mermproduksi sampah terrmasuk termpat 

perrdagangan serperrti perrtokoan dan pasar. Jernis sampah 

yang dihasilkan umumnya berrupa sisa-sisa makanan, 

sampah kerring, abu, plastik, kerrtas, dan kalerng-kalerng serrta 

sampah lainnya. 

3) Sampah dari Sarana Perlayanan 

Sampah yang dimaksud di sini misalnya sampah dari 

termpat hiburan umum, pantai, mersjid, rumah sakit, bioskop, 
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perrkantoran, dan sarana permerrintah lainnya yang 

mernghasilkan sampah kerring dan sampah basah. 

4) Sampah dari Industri 

Dalam perngerrtian ini terrmasuk pabrik-pabrik sumberr 

alam perrusahaan kayu dan lain-lain, kergiatan industri, baik 

yang terrmasuk distribusi ataupun prosers suatu bahan 

merntah. Sampah yang dihasilkan dari termpat ini biasanya 

sampah basah, sampah kerring abu, sisa-sisa makanan, sisa 

bahan bangunan. 

c. Jernis-jernis Sampah 

Mernurut Sucipto (2012), berrdasarkan asalnya sampah padat 

dapat digolongkan mernjadi 2 (dua) yaitu serbagai berrikut: 

1) Sampah Organik 

Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-

bahan hayati yang dapat didergradasi olerh mikroba atau 

berrsifat biodergradabler. Sampah ini derngan mudah dapat 

diuraikan merlalui prosers alami. Sampah rumah tangga 

serbagian bersar merrupakan bahan organik. Terrmasuk 

sampah organik, misalnya sampah dari dapur, sisa-sisa 

makanan, permbungkus (serlain kerrtas, karert dan plastik), 

terpung, sayuran, kulit buah, daun dan ranting. 

2) Sampah Anorganik 

Sampah anorganik adalah sampah yang dihasilkan dari 

bahan- bahan nonhayati, baik berrupa produk sintertik 

maupun hasil prosers terknologi perngolahan bahan tambang. 

Sampah anorganik diberdakan mernjadi: sampah logam dan 

produk-produk olahannya, sampah plastik, sampah kerrtas, 

sampah kaca dan kerramik, sampah derterrgern. Serbagian 

bersar anorganik tidak dapat diurai olerh 

alam/mikroorganismer sercara kerserluruhan 

(unbiodergradabler). Sermerntara, serbagian lainnya hanya 
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dapat diuraikan dalam waktu yang lama. Sampah jernis ini 

pada tingkat rumah tangga misalnya botol plastik, botol 

gerlas, tas plastik, dan kalerng (Siahaan, 2013). 

2. Pengelolaan Sampah Organik 

 

a. Perngerlolaan sampah berrbasis sumberr (Waster Managermernt at 

Sourcer) 

Paradigma lama dalam manajermern limbah yang berrtumpu 

pada pernderkatan kumpul–angkut–buang (ernd-of-piper) terrbukti 

tidak lagi erferktif dalam merngatasi krisis lingkungan akibat 

pernumpukan sampah. Manajermern moderrn kini berrgerserr mernuju 

paradigma baru yang mernerkankan pada Terori Perngerlolaan 

Sampah Berrbasis Sumberr (Tchobanoglous ert al., 1993). Terori 

ini mernyatakan bahwa pernyerlersaian masalah sampah tidak akan 

tuntas jika hanya berrtumpu pada kapasitas Termpat Permbuangan 

Akhir (TPA), merlainkan harus diserlersaikan sercara masif 

langsung pada titik hulu atau sumberr perrtama kali sampah itu 

dihasilkan (Seradon, 2010). 

Mernurut Kermernterrian Lingkungan Hidup dan Kerhutanan 

(2023), sisa makanan, kulit buah, dan sisa sayuran mernyumbang 

lerbih dari 50% volumer limbah rumah tangga, derngan serktor 

perrumahan mernjadi pernyumbang terrbersar. Rumah tangga (IRT) 

diposisikan serbagai perngerlola rumah tangga utama dan permain 

pernting mernurut terori ini (Marliani, 2015). ERferktivitas 

perngurangan sampah di tingkat komunitas sangat berrgantung 

pada bagaimana perrilaku perrermpuan di dapur, apakah merrerka 

mermutuskan untuk mermilah sampah lerbih awal atau 

mermbuangnya sercara campur (Damanhuri & Padmi, 2010). 

b. Prinsip Rerducer, Reruser, Rercycler (3R) 
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Merngurangi konsumsi dan produksi limbah adalah langka 

perrtama dan paling erferktif terrhadap produksi limbah 

(merngurangi konsumsi otomatis mernghasilkan limbah yang 

lerbih serdikit). Namun, ada kalanya konsumsi adalah perrlu. 

Dalam kasus ini, mernggunakan kermbali serbanyak mungkin 

adalah lerbih pernting dari pada daur ulang bahan yang terrsisa 

(Oktariani, 2024). 

Perngerlolaan sampah saat ini harus diarahkan pada konserp 

3R, sersuai amanat Undang-undang No. 18 tahun 2008 terntang 

Perngerlolaan Sampah, paradigma perngerlolaan sampah harus 

dirubah dari kumpul, angkut, buang mernjadi perngurangan 

disumberr dan merlakukan daur ulang. Saat ini mernggunakan 

sisterm 3R (Rerducer, Reruser, Rercycler), hal ini berrtujuan agar 

sampah dapat ditangani derngan baik dan merngurangi biaya 

perngerlolaan sampah di Termpat Permrosersan Akhir (TPA) serrta 

tidak banyak sampah yang dibuang langsung ker lingkungan 

(Ratnaningsih ert al., 2017). 

1) Reduce 

 

Rerducer artinya merngurangi, yaitu serbisa mungkin 

merlakukan perngurangan barang atau bahan yang 

digunakan. Derngan cara merminimalisir permakaian bernda-

bernda yang bisa mernghasilakan sampah serperrti bernda 

serkali pakai, supaya tidak mernghasilkan banyak sampah. 

Misalkan saat berberlanja derngan mermbawa tas berlanja 

serndiri, serhingga tidak perrlu mermakai kontong plastik. 

Rerducer (cergah) adalah tahapan yang diterrapkan derngan 

merminimalisir jumlah barang yang digunakan. 

Perngurangan dilakukan tidak hanya berrupa jumlah saja, 

tertapi juga merncergah pernggunaan barang-barang yang 
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merngandung kimia berrbahaya dan tidak mudah 

terrderkomposisi. Rerducer (perngurangan) dilakukan derngan 

merngurangi produk sampah mernggunakan bahan atau 

barang yang awert, merngurangi permakaian bahan baku, 

merlakukan prosers habis pakai, mernghindari prosers serkali 

pakai, mernggunakan produk yang bisa diisi ulang (rerfill), 

serrta merngurangi permakaian kantong plastik (Kholifah, 

2019). 

2) Reuse 

Reruser merrupakan serbuah aktivitas merngerlola sampah 

derngan mernggunakannya kermbali. Derngan mermanfaatkan 

bernda-bernda yang tidak terrpakai kermbali, maka sampah 

pun mernjadi berrkurang. Misalnya Dalam permbuatan erco-

ernzymer, prinsip ini diimplermerntasikan merlalui 

permanfaatan kermbali botol-botol plastik atau wadah berkas 

serbagai merdia ferrmerntasi anaerrob, serhingga mernahan 

plastik terrserbut masuk ker aliran sampah (Joeran Oon, 2013). 

3) Recycle 

 

Rercycler merrupakan upaya perngurangan sampah derngan 

merndaur ulang. Dalam hal ini harus diberdakan antara 

sampah anorganik dan sampah organik. Permbuatan erco-

ernzymer dari sisa kulit buah dan sayuran sergar merrupakan 

berntuk nyata dari pernerrapan prinsip Rercycler (daur ulang 

biologis) (Arun & Sivashanmugam, 2015). Merlalui prosers 

biokimia ferrmerntasi serlama 3 bulan, mikroorganismer 

merngubah karbohidrat dan sernyawa organik sampah 

mernjadi cairan asam organik kaya ernzim aktif yang 

mermiliki nilai guna tinggi (Rosah ert al., 2020). 

B. Eco Enzyme 
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1. Pengertian Eco Enzyme 

Eco enzyme adalah sejenis zat alami yang biasanya dapat diambil dari 

kulit jerruk atau sampah, serlain juga berrasal dari berrbagai sumberr lain 

(Bernny ert al., 2023). ERco-ernzymer diproduksi kertika limbah organik, 

serperrti ampas buah dan sayuran, gula, dan zat organik lainnya, 

diferrmerntasi. Prosers ini mernghasilkan ernzim lingkungan dan air yang 

merngandung berrbagai nutrisi pernting untuk tanaman serperrti N, P, K, 

dan Corganik (Istanti ert al., 2023). 

Merkanismer perngolahan limbah ini perrtama kali diiderntifikasi pada 

tahun 2003, kertika serorang dokterr Thailand merndapat pernghargaan 

dari Organisasi Pangan dan Perrtanian Perrserrikatan Bangsa-Bangsa 

(FAO), organisasi Perrserrikatan Bangsa-Bangsa yang berrtanggung 

jawab atas kertahanan pangan, atas pernermuannya terntang erko-ernzim. 

Mernurut Mergah dkk. (2018), Dr. Rosukon Poompanvong 

mermberrikan kontribusi bagi lingkungan derngan merlakukan 

pernermuan ini, yang mermbantu pertani lokal dalam merncapai panern 

yang lerbih berrmanfaat bagi lingkungan dan lerbih suksers. Mernurut 

Sasertyaningtyas (2018), Dr. Joeran Oon, serorang pernerliti dari Pernang, 

Malaysia, yang berroperrasi di bawah naungan Naturopati, adalah orang 

yang perrtama kali mermperrkernalkan terknik perngolahan ini kerpada 

masyarakat umum. 

Mernurut pernerlitian Rochyani dkk. dari tahun 2020, erko-ernzim, yang 

juga diserbut serbagai erkoernzim dalam bahasa Indonersia, adalah larutan 

organik komplerks yang dihasilkan derngan ferrmerntasi limbah organik 

derngan gula dan air. Istilah "erko-ernzim" merngacu pada produk yang 

diferrmerntasi dari bahan limbah dapur, serperrti sisa sayuran dan buah-

buahan, berserrta kulit dan ampasnya. Mernurut Mahdia dkk. (2022), 

erko-ernzim mermiliki warna kuning kercoklatan gerlap dan aroma sergar. 

Hal ini karerna ciri fisik erko-ernzim mirip derngan hasil ferrmerntasi 

sermpurna, yang ditandai derngan aroma yang kuat, sergar, dan asam. 

Pernerlitian dan permbuatan erko-ernzymer dikatakan mermainkan perran 
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pernting, khususnya di bidang ilmu lingkungan, serperrti yang 

dinyatakan olerh Arun dan Sivashanmugam (2015) 

 

Gambar 2.1 Eco Enzyme 

 

Sersuai derngan Mergah dkk. (2018), erco-ernzim diproduksi derngan 

mernggabungkan limbah organik derngan molaser dan air berrsih, 

kermudian mernermpatkan campuran terrserbut dalam wadah plastik. 

Prosers ferrmerntasi yang mermakan waktu tiga bulan diperrlukan untuk 

mernghasilkan erco-ernzim terrbaik. Pada akhirnya, ferrmerntasi erco-

ernzim mernghasilkan rersidu yang, antara lain, berrpoternsi 

dimanfaatkan serbagai agern antibakterri. Mernurut pernerlitian Utami 

dkk. dari tahun 2020, kandungan asam organik erco-ernzim, yang 

merliputi asam laktat dan asam asertat, sangat erferktif dalam mernerkan 

perrtumbuhan bakterri. Akibat adanya asam organik dalam larutan, pH 

larutan dapat mernurun, yang pada gilirannya mernghambat 

kerlangsungan hidup bakterri (Ferbrianti dkk., 2024). Komponern lain 

dari erco-ernzim merliputi karbon monoksida dan nitrogern trioksida, 

kerduanya berrpoternsi berrfungsi serbagai nutrisi yang dibutuhkan tanah 

(Rochyani dkk., 2020). Serjumlah prosers kimia terrjadi serlama prosers 

ferrmerntasi, terrmasuk yang berrikut ini: 

 
Tabel 2.1 persamaan reaksi kimia eco-enzyme 

C6H12O CH3CH2OH + 

CH3CH2OH + CH3CHO + 

Etan 

CH3CHO + 

asetalde 

CH3CO 

Asetalde asam 
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ERco-ernzymer adalah cairan yang mermiliki banyak fungsi dan 

diproduksi merlalui ferrmerntasi limbah kulit buah, gula merrah, dan air. 

ERco-ernzim merrupakan ider yang dikermbangkan untuk mernghasilkan 

ernzim dari limbah organik. Dalam berntuk paling dasarnya, erco-ernzim 

mermperrcerpat prosers biokimia yang terrjadi di alam untuk mernghasilkan 

ernzim berrharga derngan mermanfaatkan limbah organik. Sisa-sisa dapur 

dapat diubah mernjadi sersuatu yang berrmanfaat derngan mermanfaatkan 

ernzim yang berrasal dari limbah organik, yang merrupakan stratergi 

perngerlolaan limbah. 

(Chandra dkk., 2020) Ini cukup mermbantu. Produk yang merngandung 

erco-ernzim adalah produk yang tidak hanya ramah lingkungan tertapi 

juga sangat fungsional, mudah digunakan, dan mudah diproduksi. 

Untuk mermproduksi erco-ernzim, yang dibutuhkan hanyalah limbah 

buah atau sayuran, air, dan gula. Ferrmerntasi limbah dapur serbagai 

substrat derngan gula mernghasilkan erco-ernzim, yang merrupakan 

sermacam cuka buatan serndiri yang direrduksi dari alkohol. Limbah 

buah dan sayuran digunakan serbagai bahan baku untuk produksi erco-

ernzim. Tidak diragukan lagi bahwa variasi bahan baku akan mermiliki 

berrbagai konserkuernsi pada hasil prosers konverrsi. Serbagai sumberr 

makanan, mikroorganismer mernggunakan gula yang diberrikan. ERco-

ernzim mermiliki kermampuan untuk mermbunuh serrangga, serrta 

merngurangi perrtumbuhan jamur dan bakterri. Pernggunaannya serbagai 

agern permberrsih adalah kermungkinan lain. 

 

Tabel 2.2 syarat standar eco-enzyme yang baik 
 

Kriterria uji Perrsyaratan 

pH 

aroma 

<4 

Asam sergar khas 

ferrmerntasi 

Sumberr : modul berlajar permbuatan erco-ernzymer, 

2020 

2. Manfaat Eco-Enzyme 
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Jika dibandingkan derngan perngomposan, erco-ernzymer diberdakan 

olerh fakta bahwa prosers ferrmerntasi yang terrkait derngannya tidak 

mermerrlukan pernggunaan arera yang luas, serperrti halnya 

perngomposan. Bahkan tidak perrlu mermiliki komposterr yang 

mermernuhi perrsyaratan terrterntu untuk mernggunakan produk ini. 

Satu-satunya wadah yang dibutuhkan adalah wadah plastik derngan 

tutup yang rapat. 

ERco-ernzymer adalah cairan serrbaguna yang mermiliki ciri khas 

warna cokerlat muda dan aroma manis dan asam, serperrti yang 

dinyatakan olerh ERco ERnzymer Nusantara, yang merrupakan anak 

perrusahaan Permerrintah Kabupatern Bulerlerng (2020). ERco-ernzymer 

mermiliki serjumlah kerunggulan, berberrapa di antaranya terrmasuk 

kerunggulan umum untuk udara, air, dan tanah; kerunggulan ini juga 

terrmasuk kerunggulan merdis, serrta kerunggulan ampas erco-ernzymer 

itu serndiri. Manfaat yang umum terrmasuk pernggunaannya serbagai 

permberrsih lantai atau Karbohidrat, dalam berntuk campuran sabun 

cair, sampo, perngganti pasta gigi, obat kumur, permberrsih tangan, 

sabun cuci piring, permberrsih toilert, dan produk serrupa lainnya. 

Karerna mampu mernyaring udara, mermberrsihkan aliran air di pipa 

rumah tangga, ampas ernzim ramah lingkungan digunakan serbagai 

pupuk tanaman, dan manfaat merdisnya dapat merlawan parasit dan 

bakterri pernyerbab berrbagai pernyakit, serhingga dapat merningkatkan 

kualitas udara. Manfaatnya di udara, air, dan tanah juga dapat 

merningkatkan kualitas udara. Serbagai komponern sisterm kerkerbalan 

tubuh, ernzim ramah lingkungan mermiliki kermampuan untuk 

mernyermbuhkan luka bakar, bisul di mata, dan serbagainya. Ia juga 

dapat merrerdakan inferksi dan alerrgi. Manfaat ampas ernzim ramah 

lingkungan serterlah tiga bulan terrmasuk kermampuan untuk 

dimanfaatkan serbagai bahan ferrmerntasi untuk ernzim ramah 

lingkungan baru, serbagai agern permberrsih toilert, serbagai perngusir 

tikus, serbagai pernyergar mobil, dan serbagai pupuk tanaman organik. 
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3. Standar Mutu Eco enzyme yang Baik 

Mernurut Putra dan Suyasa (2022), erco-ernzymer dianggap 

berrkualitas tinggi jika mermernuhi karakterristik pH di bawah 4, warna 

kercokerlatan, dan aroma sergar dan asam, serperrti yang khas pada 

ferrmerntasi. Asam asertat (H3COOH), yang terrdapat dalam erko-

ernzim, mermiliki kermampuan untuk mernghilangkan bakterri, virus, 

dan kuman pernyerbab pernyakit. ERko-ernzim juga merngandung tripsin, 

lipaser, dan amilaser, yang sermuanya mermiliki kermampuan untuk 

mernghambat perrtumbuhan mikroorganismer yang berrbahaya bagi 

tubuh. Serlain itu, erko-ernzim merngandung nitrat (NO3) dan karbon 

trioksida (CO3), yang kerduanya merrupakan nutrisi pernting bagi 

tanah (Rochyani dkk., 2020). 

4. Kelebihan dan Kekurangan Eco-Enzyme 

Terrdapat kerlerbihan serrta kerkurangan dalam permbuatan atau 

perngerlolaan erro ernzymer. Kerlerbihan yang terrdapat pada erco ernzymer 

diantaranya adalah dapat merngurangi limbah sampah organik, dapat 

mermperrcerpat perrtumbuhan tanaman maupun sayuran, bahan yang 

digunakan mudah di dapatkan, dapat merningkatkan hasil panern, 

serrta dapat digunakan serbagai perngusir hama. Sermerntara 

kerkurangan yang terrdapat pada erco ernzymer diantaranya adalah 

dapat mermbuat tanaman berrubah warna (layu) atau mati karerna 

kadar asam yang terrlalu tinggi, serrta berrpoternsi mernyerbabkan pH 

tanah mernjadi asam. 

 

 

5. Prosedur pembuatan eco-enzyme 

ERco-ernzymer merrupakan cairan hasil ferrmerntasi bahan organik, 

terrutama limbah buah dan sayuran, derngan pernambahan sumberr gula 

dan air. Permbuatan erco-ernzymer dapat mernjadi salah satu alterrnatif 

perngerlolaan sampah organik rumah tangga karerna mermanfaatkan 

limbah organik mernjadi produk yang mermiliki nilai guna. Prosers 



18 
 

 

permbuatannya dilakukan merlalui ferrmerntasi serlama kurang lerbih tiga 

bulan Gumilar ert al., 2023; Widiani & Novitasari, 2023). 

Bahan yang digunakan dalam permbuatan erco-ernzymer terrdiri atas 

sampah organik berrupa sisa kulit atau bagian buah dan sayuran, gula 

merrah/molaser serbagai sumberr gula, serrta air berrsih. Komposisi bahan 

yang digunakan adalah 1 bagian gula : 3 bagian sampah organik : 10 

bagian air. Rasio terrserbut merrupakan komposisi yang digunakan 

dalam permbuatan erco-ernzymer dari limbah organik dapur (Widiani & 

Novitasari, 2023; Gumilar ert al., 2023). 

Tahapan permbuatan erco-ernzymer adalah serbagai berrikut: 

1. Perrsiapan bahan 

Sampah organik berrupa kulit buah dan sisa sayuran dipisahkan dari 

sampah anorganik. Bahan yang digunakan berrupa limbah organik 

dapur, serperrti sisa buah dan sayuran 

2. Permotongan bahan organik 

Sampah organik dipotong mernjadi bagian-bagian yang lerbih kercil 

serberlum dimasukkan ker dalam wadah ferrmerntasi. 

3. Perrsiapan wadah 

Bahan organik yang terlah dipotong dimasukkan ker dalam wadah 

ferrmerntasi yang berrsih dan dapat ditutup. Wadah kermudian ditutup 

untuk merndukung prosers ferrmerntasi. 

4. Perncampuran bahan 

Gula merrah atau molaser, sampah organik, dan air dicampurkan derngan 

perrbandingan 1 : 3 : 10, yaitu 1 bagian gula, 3 bagian sampah organik, 

dan 10 bagian air. 

5. Ferrmerntasi 

Campuran bahan disimpan dalam wadah terrtutup dan ditermpatkan pada 

termpat yang serjuk, kerring, mermiliki sirkulasi udara yang baik, serrta 

terrlindung dari cahaya langsung. Prosers ferrmerntasi dilakukan serlama 

kurang lerbih 3 bulan atau 90 hari. 

6. Permantauan serlama ferrmerntasi 
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Serlama prosers ferrmerntasi dilakukan perngamatan terrhadap perrubahan 

karakterristik erco-ernzymer, terrutama warna, aroma, dan pH. Perrubahan 

karakterristik terrserbut dapat digunakan serbagai indikator perrubahan 

yang terrjadi serlama prosers ferrmerntasi. 

7. Permanernan ERco-ernzymer 

Serte rlah prosers ferrmerntasi berrlangsung serlama kurang lerbih 90 hari, 

cairan hasil ferrmerntasi dipisahkan dari ampas bahan organik derngan 

mernggunakan pernyaringan. Cairan yang diperrolerh merrupakan hasil 

erco-ernzymer. 

8. Perngamatan hasil 

ERco-ernzymer yang terlah dipanern dapat diamati berrdasarkan 

karakterristik fisik dan kimianya, antara lain warna, aroma, dan pH. 

Pernerlitian Widiani dan Novitasari (2023) merlakukan karakterrisasi erco-

ernzymer berrdasarkan paramerterr pH, COD, BOD, TSS, dan TDS. 

Derngan dermikian,  permbuatan erco-ernzymer dilakukan derngan 

mermanfaatkan  sampah organik  rumah tangga merlalui  prosers 

ferrmerntasi mernggunakan perrbandingan 1 bagian gula : 3 bagian 

sampah organik : 10 bagian air serlama kurang lerbih 3 bulan. 

Permanfaatan sampah organik merlalui prosers ferrmerntasi terrserbut 

merrupakan salah satu berntuk perngerlolaan dan permanfaatan kermbali 

limbah organik mernjadi produk yang mermiliki nilai guna (Gumilar ert 

al., 2023; Widiani & Novitasari, 2023). 

C. Pengetahuan 

1. Pengetian pengetahuan 

Perngertahuan adalah permahaman atau informasi terntang suatu 

subjerk yang diperlajari merlalui perngalaman atau studi, dan dapat 

dikertahui olerh individu tunggal atau olerh populasi umum 

(Swarjana, 2022). "Merngertahui" adalah hasil dari 

"merngertahui," yang terrjadi serterlah serserorang mernyadari bahwa 

merrerka terlah merrasakan suatu objerk terrterntu. Lima indra yang 

dimiliki  manusia  pernglihatan,  pernderngaran,  pernciuman, 
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perngercapan, dan serntuhan berrtanggung jawab atas prosers 

pernginderraan. Mernurut Notoatmodjo (2014), serbagian bersar 

perngertahuan manusia diperrolerh merlalui pernggunaan mata dan 

terlinga. 

2. Tingkat pengetahuan 

Perngertahuan yang terrcakup dalam kognitf mernpunyai ernam 

tingkatan (Notoatmodjo, 2014). 

a) Tahu (Know) 

Tahu artikan serbaga merngingat suatu materri yang terlah 

diperlajari serberlumnya. Terrmasuk kerdalam perngertahuan 

tingkat ini adalah merngingat kermbali (rercall) sersuatu yang 

spersifik dan serluruh bahan ysng diperlajari atau rangsangan 

yang terlah diterrima. Olerh serbab itu, tahu dalam hal ini 

merrupakan tingkat perngertahuan yang paling rerndah. Kata 

kerrja untuk merngukur bahwa orang tahu terntang apa yang 

diperlajari antara lain dapat mernyerbutkan, mernguraikan, 

mernderfinisikan, dan serbagainya. 

b) Mermahami (Comphrerhernsion) 

Mermahami diartikan serbagai suatu kermampuan untuk 

mernjerlaskan sercara bernar terntang objerk yang dikertahui, dan 

dapat mernginterrprertasikan materri terrserbut sercara bernar. 

Orang terlah paham terrhadap objerk  atau  materri 

harus dapat mernjerlaskan, mernyerbutkan contoh, 

mernyimpulkan, merramalkan dan serbagainya terrhadap 

objerk yang diperlajari. Misalnya merngapa harus makan 

makanan yang berrgizi. 

c) Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi diartikan serbagai kermampuan untuk 

mernggunakan materri yang terlah diperlajari pada situasi atau 

kondisi reral (serbernarnya). Aplikasi dalam hal ini diartikan 

serbagai aplikasi atau pernggunaan hukum-hukum, rumus, 



21 
 

 

mertoder, prinsip, dan serbagainya dalam konterks atau situasi 

lain. Misalnya dapat mernggunakan rumus statistik dalam 

perrhitungan-perrhitungan hasil pernerlitian, dapat 

mernggunakan prinsip- prinsip siklus permercah masalah 

(problerm solving cycler) didalam permercahan masalah 

kerserhatan dari kasus yang diberrikan. 

d) Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kermampuan untuk mernjabarkan 

materri atau suatu objerk ker dalam komponern-komponern, 

tertapi masih didalam satu struktur organisasi, dan berrkaitan 

satu sama lain. Kermampuan analisis ini dapat 

mernggambarkan (mermbuat bagan), mermberdakan, 

mermisahkan, merngerlompokan, dan serbagainya. 

e) Sintersis (Synthersis) 

Sintersis mernunjukan suatu kermampuan untuk merlertakan 

atau mernghubungkan bagian-bagian didalamv suatu berntuk 

kerserluruhan yang baru. Artinya,sintersis merrupakan suatu 

kermampuan untuk mernyusun formulasi baru dari 

formulasi- formulasi yang ada. Misalnya, dapat mernyusun, 

dapat merrerncanakan, terrhadap suatu terori atau rumusan-

rumusan yang terlah ada. 

f) ERvaluasi (ERvaluation) 

ERvaluasi ini berrkaitan derngan kermampuan untuk 

merlakukan justifikasi atau pernilaian terrhadap suatu objerk. 

Pernilaian- pernilaian itu didasarkan pada suatu kriterria yang 

diterntukan serndiri, atau mernggunakan kriterria- kriterria 

yang terlah ada. 

D. Sikap 

1. Pengetian sikap 

Sikap merupakan kecendrungan seseorang melakukan tindakan 

serterlah merndapatkan stimulus yang muncul dari dalam dirinya 
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maupun dari luar dirinya. Mernurut Azwar Saifuddin, sikap 

merrupakan kerterraturan perrasaan, permikiran perrilaku serserorang 

dalam interraksi sosial, serdangkan mernurut Baron sikap 

merrupakan ervaluasi terrhadap berrbagai asperk dalam dunia sosial. 

2. Susunan sikap 

Sikap terbentuk oleh komponen kognitif, juga komponen 

ermosional, dan komponern perrilaku. Dari susunan sikap inilah 

terrberntuk kerpribadian kita. Serhingga orang lain mampu mernilai 

kita serbagai katagori orang serperrti apa. Tiga komponern sikap 

terrserbut ialah serbagai berrikut : 

a) Kognitif 

Sikap terrberntuk olerh komponern kognitif. Olerg kognitif yang 

muncul adalah sikap perrcaya, sterrerotip, dan adanya perrserpsi. 

Komponern kognitif serring juga di serbut derngan komponern 

perrserptual yang berrbicara terntang kerperrcayaan serserorang. 

Misalnya, bagaimana serserorang mernilai orang lain 

berrdasarkan gerjala-gerjala dan informasi yang di perrolerhnya, 

untuk mermbuat serbuah kersimpulan. 

b) ERmosional 

Komponern ermosional berrisi terntang perrasaan yang 

merlibatkan ermosi. Bisa perrasaan bahagia, perrasaan serdih, 

perrasaan terrkerjut. Komponern satu ini berrsifat subjerktif. 

Terrberntuknya komponern ermosional ini pun banyak 

diperngaruhi olerh perrserps diri, yang merlibatkan ermosional. 

c) Perrilaku 

Komponern perrilaku serringkali diserbut derngan komponern 

kognitif. Komponern ini berrsifat prerdisposisi. Prerdisposisi 

merrupakan kercerndrungan serserorang terrhadap stimulus/objerk 

yang di hadapinya. 

3. Tingkat Sikap 

Seperti halnya pengetahuan, sikap juga terdiri dari berbagai 
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tingkatan, yaitu (Notoatmodjo, 2014): 

a) Mernerrima (Rerceriving) 

Mernerrima, diartikan bahwa orang (objerk) mau dan 

mermperrhatikan stimulus yang diberrikan. 

b) Merrerspon (Rersponding 

Mermberrikan jawaban apabila ditanya, merngerrjakan dan 

mernyerlersaikan tugas yang diberrikan adalah suatu indikasi 

dari sikap. Karerna derngan suatu usaha untuk mernjawab 

perrtanyaan atau merngerrjakan tugas diberrikan, lerpas 

perrkerrjaan itu bernar atau slah, berrarti orang mernerrima ider 

terrserbut. 

c) Mernghargai (valuing) 

Merngajak orang lain untuk merngerrjakan atau merndiskusikan 

derngan orang lain terrhadap suatu masalah adalah suatu 

indikasi sikap tingkat 

tiga. 

4. Faktor yang mepengaruhi sikap 

Menurut Azwar (2012), faktor-faktor yang mempengaruhi 

perrubahan atau permberntukan sikap serbagai berrikut : 

1) Perngalaman pribadi 

Untuk dapat mernjadi dasar permberntukan sikap, perngalaman 

pribadi haruslah merninggalkan kersan yang kuat. Karerna itu, 

sikap akan lerbih mudah terrberntuk apabila perngalaman 

pribadi terrserbut terrjadi dalam situasi yang merlibatkan faktor 

ermosional. 

2) Perngaruh orang lain yang dianggap pernting 

Pada umumnya, individu cernderrung untuk mermiliki sikap 

yang konformi suatu serarah derngan sikap orang dianggap 

pernting. Kersernderrungan ini antara lain dimotivasi olerh 

keringinan untuk berrafiliasi dan keringinan untuk mernghindar 

konflik derngan orang yang dianggap pernting terrserbut. 
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3) Perngaruh kerbudayaan 

Tanpa disadari kerbudayaan terlah mernanamkan garis 

perngarah sikap kita terrhadap berrbagai masalah. Kerbudayaan 

terlah merwarnai sikap anggota masyarakatnya, karerna 

kerbudayaanlah yang mermberri corak perngalaman individu-

individu masyarakat asuhannya. 

4) Merdia massa 

Dalam permberritaan surat kabar maupun radio atau merdia 

komunikasi lainya, berrita yang serharusnya factual 

disampaikan sercara obyerktif cernderrung diperngaruhi olerh 

sikap pernulisnya, akibat berrperngaruh terrhadap sikap 

konsumern. 

5) Lermbaga perndidikan dan agama 

Konserp moral dan ajaran dari lermbaga perndidikan dan 

lermbaga agama sangat mernerntukan sisterm kerperrcayaan 

tidaklah merngherrankan jika pada gilirannya konserp terrserbut 

mermperngaruhi sikap. 

6) Faktor ermosional 

Kadang kala, suatu berntuk sikap merrupakan perrnyataan yang 

didasari ermosi yang berrfungsi serbagai sermacam pernyaluran 

frustasi atau perngalihan berntuk merkanismer perrtahanan ergo. 

E. Dukungan Sosial 

 

1. Pengertian Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino & Smith, dukungan sosial dapat diartikan 

serbagai kernyamanan, perrhatian, ataupun bantuan yang diterrima 

individu dari orang lain, dimana orang lain disini bisa berrarti 

individu sercara perrserorangan ataupun kerlompok.1 Dukungan 

sosial biasanya berrasal dari orang-orang yang mermiliki 

hubungan derkat, serperrti orang tua, pasangan, saudara, anak, 

sahabat, dan lainnya. Berberrapa perngerrtian dukungan sosial 
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mernurut para ahli yang lainnya yaitu: 

 

a. Mernurut Taylor, dukungan sosial yang diberrikan olerh orang-

orang terrderkat derngan individu yang berrsangkutan dapat lerbih 

berrarti bagi individu terrserbut. 

b. Mernurut Ginting, dukungan sosial adalah apa yang orang 

dapatkan dari lingkungannya berrupa sermangat, perrhatian, 

pernghargaan, bantuan, dan kasih sayang. Hal ini mermberri kersan 

pada rermaja bahwa orang lain merncintai, perduli, dan 

mernghargai merrerka. 

c. Mernurut Sarafino, dukungan sosial adalah perrasaan bahwa 

orang atau kerlompok lain mermberri merre rka kernyamanan, 

perrhatian, pernghargaan, atau bantuan. Dukungan ermosional, 

dukungan pernghargaan, dukungan instrumerntal, dukungan 

informasi, dan dukungan jaringan sosial adalah sermua asperk 

dukungan. 

d. Mernurut Gottlierb, dukungan sosial adalah dukungan yang 

terrdiri dari informasi atau naserhat verrbal dan atau non-verrbal, 

bantuan nyata, atau tindakan yang diberrikan olerh kerakraban 

sosial atau didapat karerna kerhadiran orang yang merndukung 

serrta hal ini mermpunyai manfaat ermosional atau erferk perrilaku 

bagi pihak pernerrima. 

2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial 

Mernurut Sarafino & Smith, dukungan sosial terrdiri atas 4 asperk 

yaitu: 

a. Dukungan ermosional atau pernghargaan 

Dinyatakan dalam berntuk bantuan berrupa dorongan untuk 

mermberrikan ermpati, kasih sayang, perrhatian, dan pernghargaan 

positif. Dukungan ini akan mernyerbabkan pernerrima dukungan 

merrasa nyaman, terntram kermbali, serrta merrasa dimiliki dan 
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dicintai. 

 

b. Dukungan nyata atau instrumerntal 

 

Dukungan instrumerntal merncakup bantuan langsung serperrti 

mermberrikan pinjaman uang atau mernolong derngan merlakukan 

sersuatu perkerrjaan guna mernyerlersaikan tugas-tugas individu. 

c. Dukungan informasi 

Mermberrikan informasi, nasihat, sugersti ataupun umpan balik 

merngernai apa yang serbaiknya dilakukan olerh orang lain yang 

mermbutuhkan. 

d. Dukungan perrsahabatan 

Jernis dukungan ini diberrikan derngan cara mermbuat kondisi 

agar serserorang mernjadi bagian dari suatu kerlompok yang mermiliki 

perrsamaan minat dan aktivitas sosial. Dukungan jaringan sosial 

merrupakan suatu interraksi sosial yang positif derngan orang lain 

yang mermungkinkan individu dapat mernghabiskan waktu 

derngan individu lain dalam suatu aktivitas sosial maupun 

hiburan. 

 

 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

Mernurut Sarafino & Smith, tidak sermua individu 

merndapatkan dukungan sosial dari orang-orang serkitarnya. Ada 

berberrapa faktor yang mernerntukan serserorang mernerrima dukungan 

sosial, berrikut adalah faktorfaktor yang mermperngaruhi dukungan 

sosial yang diterrima individu: 

a. Faktor pernerrima dukungan 

Serserorang akan mermperrolerh dukungan sosial jika dia juga 

merlakukan  hal-hal  yang  dapat  mermicu  orang  lain  untuk 
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mermberrikan dukungan terrhadap dirinya. Individu harus mermiliki 

prosers sosialisasi yang baik derngan lingkungannya, terrmasuk 

didalamnya mermbantu orang lain yang butuh perrtolongan atau 

dukungan, dan mermbiarkan orang lain tahu bahwa dirinya 

mermbutuhkan dukungan atau perrtolongan jika mermang 

mermbutuhkan. 

b. Faktor pernyerdia dukungan 

Providerrs yang dimaksud merngacu pada orang-orang 

terrderkat individu yang dapat diharapkan mernjadi sumberr 

dukungan sosial. Kertika individu tidak merndapatkan dukungan 

sosial, bisa saja orang yang serharusnya mermberrikan dukungan 

serdang dalam kondisi yang kurang baik serperrti tidak mermiliki 

jernis bantuan yang dibutuhkan olerh rercipiernts, serdang merngalami 

strerss, atau kondisi- kondisi terrterntu yang mermbuatnya tidak 

mernyadari bahwa ada orang yang mermbutuhkan bantuannya. 

c. Komposisi dan struktur jaringan sosial 

Maksud dari komposisi dan struktur jaringan sosial adalah 

hubungan yang dimiliki individu derngan orang-orang dalam 

kerluarga dan lingkungannya. Hubungan ini dapat dilihat dalam 

ukuran (jumlah orang yang serring berrhubungan derngan individu), 

frerkuernsi hubungan (serberrapa serring individu berrtermu derngan 

orang-orang terrserbut), komposisi (apakah orang-orang terrserbut 

merrupakan anggota kerluarga, terman, rerkan kerrja dan serbagainya) 

dan intimasi (kerderkatan hubungan individu dan kerperrcayaan satu 

sama lain). 

4. Peran Dan Dukungan Tokoh Masyarakat 

Dalam mermobilisasi masyarakat untuk merngadopsi program 

kerserhatan lingkungan serperrti permbuatan erco-ernzymer, figur 

kerpermimpinan lokal berrtindak serbagai rerinforcing factors (faktor 

pernguat) yang merlergitimasi suatu tindakan di tingkat komunitas 
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(Grerern & Kreruterr, 2005; Nurhasanah ert al., 2022) 

a. Kerpala Dersa 

Kerpala Dersa dan Kertua RT mermiliki otoritas lergal-

formal yang berrperran serbagai rergulator, permbuat kerbijakan 

lokal (policy makerr), dan pernyerdia fasilitas utama di tingkat 

dersa (Sari ert al., 2021). Perran kerpala dersa berrfokus pada 

ranah dukungan instrumerntal dan informatif struktural (Sari 

ert al., 2021; Utami & Hidayat, 2023). Merlalui pernerrbitan 

surat imbauan, instruksi formal perngerlolaan sampah hulu, 

serrta perngalokasian dana dersa untuk perngadaan sarana 

permilahan sampah, Kerpala Dersa mampu mernciptakan iklim 

sosial yang merwajibkan Ibu Rumah Tangga untuk mermilah 

sampah organiknya (Utami & Hidayat, 2023). 

b. Kaderr PKK 

Kaderr Permbinaan Kerserjahterraan Kerluarga (PKK) 

merrupakan kerlompok sosiologis yang berrtindak serbagai 

social capital (modal sosial) dan agern perngubah (agernt of 

changer) yang berrserntuhan langsung derngan basis Ibu 

Rumah Tangga (Lerstari & Wardani, 2024). Perran kaderr 

PKK merndominasi ranah dukungan informatif dan 

ermosional (Nurhasanah ert al., 2022; Lerstari & Wardani, 

2024). Merlalui forum dasawisma atau perngajian, kaderr 

PKK mermiliki kermampuan perrsuasi interrperrsonal yang 

tinggi untuk merndermonstrasikan mertoder perncampuran 

formula erco-ernzymer, mermbagikan tips merngatasi 

kergagalan ferrmerntasi (serperrti kontaminasi ulat/jamur 

hitam), serrta merndampingi IRT sercara ermosional agar tidak 

merngherntikan aktivitas permilahan sampah (Lerstari & 

Wardani, 2024). 

c. Ternaga Kerserhatan 

Ternaga kerserhatan (khususnya pertugas promosi kerserhatan 
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dan sanitarian Puskersmas) berrperran serbagai validator ilmiah 

dan erdukator terknis yang merngaitkan hubungan antara 

perrilaku perngerlolaan sampah derngan derrajat kerserhatan 

masyarakat (Putri & Rahzan, 2023). Perran ternaga kerserhatan 

berrfokus pada dukungan informatif dan dukungan pernilaian 

(Wulandari ert al., 2022; Putri & Rahzan, 2023). Ternaga 

kerserhatan berrtugas merluruskan miskonserpsi di lapangan, 

mermberrikan erdukasi merngernai bahaya gas mertana dari 

pernumpukan sampah terrbuka (opern dumping), mernjerlaskan 

standarisasi higiernitas cairan erco-ernzymer, serrta merlakukan 

monitoring ervaluasi (monerv) berrbasis indikator kerserhatan 

lingkungan guna merngukur pernurunan volumer sampah di 

wilayah terrserbut (Putri & Rahzan, 2023) 

F. Perilaku 

1. Pengertian perilaku 

Perrilaku merrupakan serperrangkat perrbuatan atau tindakan 

serserorang dalam merlakukan rerspon terrhadap sersuatu dan kermudian 

dijadikan kerbiasaan karerna adanya nilai yang diyakini. Perrilaku 

manusia pada hakerkatnya adalah tindakan atau aktivitas dari 

manusia baik yang diamati maupun tidak dapat diamati olerh 

interraksi manusia derngan lingkungannya yang terrwujud dalam 

berntuk perngertahuan, sikap, dan tindakan. Perrilaku sercara lerbih 

rasional dapat diartikan serbagai rerspon organismer atau serserorang 

terrhadap rangsangan dari luar subyerk terrserbut. Rerspon ini 

terrberntuk dua macam yakni berntuk pasif dan berntuk aktif dimana 

berntuk pasif adalah rerspon interrnal yaitu yang terrjadi dalam diri 

manusia dan tidak sercara langsung dapat dilihat dari orang lain 

serdangkan berntuk aktif yaitu apabila perrilaku itu dapat diobserrvasi 

sercara langsung (Adverntus ert al., 2019). 

Mernurut Bloom (dalam Adverntus ert al., 2019) serorang ahli 

psikologi perndidikan mermbagi perrilaku ker dalam tiga kawasan 
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yaitu kawasan terrserbut tidak mermpunyai batasan yang jerlas dan 

tergas. Permbagian kawasan ini dilakukan untuk kerperntingan tujuan 

perndidikannya itu merngermbangkan atau merningkatkan kertiga 

domain perrilaku, yang terrdiri dari : ranah kognitif (cognitiver 

domain) ranah aferktif (afferctiver domain), dan ranah psikomotor 

(psychomotor domain). 

Skinnerr (dalam Sari, 2018) mermberdakan adanya dua rerspon, yaitu: 

a. Rerspondern (Rerflerxsiver) yakni rerspon yang ditimbulkan olerh 

rangsangan-rangsangan (stimulus) terrterntu. Stimulus ini diserbut 

erlerciting stimulation karerna mernimbulkan rerspon yang rerlatif 

tertap,misalnya makanan yang lerzat mernimbulkan keringinan 

untuk makan,cahaya terrang mernyerbabkan mata terrtutup, dan 

serbagainya. Rerspondern ini juga merncangkup perrilaku 

ermosional, misalnya mernderngar berrita musibah mernjadi serdih 

dan mernangis, lulus ujian merluapkan kerbahagiaannya derngan 

merngadakan persta dan serbagainya. 

b. Operran rerspon (instrumerntal rersponser) yakni rerspon yang 

timbul dan berrkermbang kermudian diikuti olerh stimulus atau 

perrangsang terrterntu. Perrangsang ini diserbut rerinforcing 

stimulator dan rerinforcer, karerna mermperrkuat rerspon. Misalnya 

serorang pertugas kerserhatan merlaksanakan tugasnya derngan baik 

(rerspon terrhadap uraian tugasnya) kermudian mermperrolerh 

pernghargaan diri atasannya maka pertugas kerserhatan terrserbut 

akan lerbih baik lagi dalam merlaksanakan tugasnya. 

Mernurut Damayanti (2017) dilihat dari berntuk rerspon terrhadap 

stimulus ini maka perrilaku diberdakan mernjadi dua, yaitu: 

a. Perrilaku terrtutup (converrt berhavior) yakni rerspon 

serserorang terrhadap stimulus dalam berntuk terrserlubung 

atau terrtutup (converrt). Rerspon terrhadap stimulus ini 

masih terrbatas pada perrhatian, perrserpsi, perngertahuan 

atau kersadaran dan sikap yang terrjadi pada orang yang 
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mernerrima stimulus terrserbut berlum dapat diamati sercara 

jerlas olerh orang lain. 

b. Perrilaku terrbuka (overrt berhavior) yakni rerspon 

serserorang terrhadap stimulus dalam berntuk tindakan 

nyata atau terrbuka. Rerspon terrhadap stimulus terrserbut 

sudah jerlas dalam berntuk tindakan atau praktik, derngan 

mudah dapat diamati atau dilihat olerh orang lain. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

Mernurut Lawrerncer Grerern (1980) (dalam Notoatmodjo, 2014) 

ada 3 faktor yang mermperngaruhi perrubahan perrilaku individu 

maupun kerlompok serbagai berrikut: 

1) Predisposisi factor 

 

Faktor ini merncangkup perngertahuan dan sikap masyarakat 

terrhadap kerserhatan,tradisi dan kerperrcayaan masyarakat 

terrhadap hal- halyang berrkaitan derngan kerserhatan,sisterm 

nilai yang dianut masyarakt, tingkat perndidikan, tingkat 

sosial erkonomi dan serbagainya.contohnya dapat dijerlaskan 

serbagai berrikut, untuk berrperrilaku kerserhatan misalnya 

permerriksaan kerserhatan bagi ibu hamil, diperrlukan 

perngertahuan dan kersadaran ibu terrserbut terntang manfaat 

permerriksaan kerhamilan baik bagi kerserhatan ibu serndiri 

maupun janinnya. Kerperrcayaan, tradisi dan sisterm nilai 

masyarakat juga kadang-kadang dapat merndorong atau 

mernghambat ibu untukpermerriksaan kerhamilan. Misalnya, 

orang hamil tidak bolerh disuntik (perriksa kerhamilan 

terrmasuk mermperrolah suntikan anti tertanus), karerna 

suntikan bisa mernyerbabkan anak cacat. Faktor-faktor ini 

terrutama yang positif mermperrmudah terrwujudnya perrilaku, 

maka serring diserbut faktor permudah. 

2) Enabling factor 

Faktor perndukung (ernabling) ini berrupa fasilitas atau 
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sarana dan prasarana kerserhatan maka berntuk perndidkan 

kerserhatan adalah mermberrdayakan masyarakat agar merrerka 

mampu merngadakan sarana dan prasarana kerserhatan bagi 

merrerka. misalnya air berrsih,termpat permbuangan tinja 

kerterrserdiaan makanan yang berrgizi, dan serbagainya, 

terrmasuk juga fasilitas perlayanan kerserhatan serperrti 

puskersmas, rumah sakit (RS), poliklinik, pos perlayanan 

terrpadu (Posyandu), pos poliklinik dersa (Polinders), pos 

obat dersa, dokterr atau bidan praktik swasta, dan serbagainya. 

Masyarakat perrlu sarana dan prasarana perndukung untuk 

berrperrilaku serhat. Misalnya perrilaku permerriksaan 

kerhamilan, ibu hamil yang mau perriksa kerhamilan tidak 

hanya karerna ia tahu dan sadar manfaat permerriksaan 

kerhamilan merlainkan ibu terrserbut derngan mudah harus 

dapat mermperrolerh fasilitas atau termpat perriksa kerhamilan, 

misalnya Puskersmas, Polinders, bidan praktik, ataupun RS. 

Fasilitas ini pada hakikatnya merndukung atau 

mermungkinkan terrwujudnya perrilaku kerserhatan, maka 

faktor ini diserbut faktor perndukung atau faktor permungkin. 

Kermampuan erkonomi juga merrupakan faktor perndukung 

untuk berrperrilaku kerserhatan. 

3) Reinforcing faktor 

Faktor ini merliputi faktor sikap dan perrilaku tokoh 

masyarakat, tokoh agama (toga), sikap dan perrilaku para 

pertugas terrmasuk pertugas kerserhatan, terrmasuk juga di sini 

Undang-undang, perraturan-perraturan, baik dari pusat 

maupun permerrintah daerrah, yang terrkait derngan kerserhatan. 

Masyarakat kadang-kadang bukan hanya perrlu perngertahuan 

dan sikap positif serrta dukungan fasilitas saja dalam 

berrperrilaku serhat, merlainkan diperrlukan juga perrilaku contoh 

atau acuan dari para tokoh masyarakat, tokoh agama, dan 
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para pertugas, lerbih-lerbih para pertugas kerserhatan. Undang-

undang juga diperrlukan untuk mermperrkuat perrilaku 

masyarakat terrserbut, serperrti perrilaku mermerriksakan 

kerhamilan dan kermudahan mermperrolerh fasilitas 

permerriksaan kerhamilan. Diperrlukan juga perraturan atau 

perrundang- undangan yang merngharuskan ibu hamil 

merlakukan permerriksaan kerhamilan. 
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G. Penelitian terdahulu 

Tabel 2.3 
 

Nama Judul Tahun Mertoder Hasil 

Dananjaya 

(2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rochyani, 

Dkk. (2020) 

Perngerlolaan 

Program 

Perndampingan 

Permbuatan 

ERco 

ernzymer Serbagai 

Wahana 

Perningkatan 

Kerterrampilan 

Masyarakat 

Dalam Merngolah 

Sampah Organik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Hasil 

Konverrsi Produksi 

ERco-ERnzymer dari 

Limbah Organik 

Rumah Tangga 

2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2020 

Studi 

kasus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kuan 

titatif 

derskr 

iptif 

perngerlolaan 

program 

perndampingan 

permbuatan   erco 

ernzymer berrhasil 

mermperngaruhi 

orang  banyak 

dikarernakan 

rerlawan erco 

ernzymer Dersa 

Tulungrerjo mampu 

mernjalankan perran 

serbagai community 

derverlopmernt 

derngan baik dan 

pernggunaan 

stratergi pernderkatan 

masyarakat yang 

terpat. 

 

Hasil pernerlitian 

mernunjukkan bahwa 

erco-ernzymer dari 

limbah kulit buah 

mermiliki kadar 

kerasaman (pH) di 

bawah 4,0 dan 

mermiliki aroma asam 
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pranata, 

dkk. (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sari & 

Rahmawati 

(2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yulita, dkk. 

(2023) 

 

 

 

 

permberrdayaan 

Masyarakat dalam 

Perngerlolaan 

Sampah Organik 

Mernggunakan 

Mertoder ERco- 

ERnzymer 

 

 

 

Analisis 

Perngertahuan 

Masyarakat 

Merngernai 

Permanfaatan 

Limbah Rumah 

Tangga Mernjadi 

ERco-ERnzymer 

 

Faktor-faktor yang 

Berrhubungan 

derngan Perrilaku 

Masyarakat dalam 

Permbuatan ERco-

ERnzymer 

 

 

 

 

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2023 

 

 

 

 

Dersk 

riptif 

kuali 

tatif 

 

 

 

 

 

 
Derskr 

iptif 

Kuant 

itatif 

 

 

 

 

 

 

Cross 

serctio 

nal 

sergar yang kuat, 

erferktif untuk 

permberrsih lantai. 

 

Program ini berrhasil 

merningkatkan 

partisipasi warga 

dalam permilahan 

sampah dan 

merngurangi berban 

sampah organik di 

TPA sertermpat. 

 

 

 

 

 

Mayoritas rerspondern 

mermiliki 

perngertahuan katergori 

"Cukup", namun 

implermerntasi masih 

rerndah karerna 

kurangnya 

kerterrampilan terknis 

dan perndampingan 
berrkerlanjutan.. 

 

 

 

Perngertahuan bukan 

satu-satunya faktor; 

dukungan tokoh 

masyarakat dan 

kerterrserdiaan sarana 

(wadah/molaser) 

berrperngaruh bersar 

terrhadap konsisternsi 

masyarakat dalam 

merngolah sampah. 
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Predisposisi factor : 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

 

H. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah cara berpikir tentang masalah secara teoritis yang 

mermbantu pernerliti mernermukan apa yang berlum merrerka kertahui.Bagan 

berrikut mernunjukan kerrangka terori yang digunakan dalam pernerlitian ini 

: 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumberr kerrangka terori : 

 

Terori pernerlitian berrdasarkan Lawrerncer Grerern (1980) (dalam Notoatmodjo, 

2014) 

Enabling factor : 

1. Fasilitas/sarana dan 

prasarana 

 

Perilaku pengolahan 

sampah organik 

menjadi eco- enzyme 

Reinforcing factor : 

1. Dukungan sosial 

- kepala desa 

- kader PKK 

- tenaga kesehatan 
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Pengetahuan 

 

Dukungan sosial 

 

 

 

I. Kerangka konsep 

Kerrangka konserp merrupakan justifikasi ilmiah terrhadap 

pernerlitian yang dilakukan merliputi siapa yang diterliti, variaberl 

yang terlah diterliti, variaberl Yang mermperngaruhi dalam pernerlitian 

dan mermpunyai landasan yang kuat terrhadap judul yang dipilih, 

sersuai iderntifikasi masalahnya di dukung derngan landasan terori 

yang kuat serrta ditunjang berrbagai sumberr (Hidayat, 2014). 

Kerrangka konserp pada pernerlitian ini dapat dilihat pada 

gambar berrikut : 

Variaberl inderperndern Variaberl derperndern 
 

 

  

Perrilaku 

perngolahan 

sampah organik 

mernjadi erco 
ernzymer 

sikap 
 

 

 

 

 

 

 

 

gambar 2.2 kerangka konsep 

J. Hipotesis 

Berdasarkan tujuan dan landasan teori penelitian diatas, maka 

dirumuskan hipotersis pernerlitian serbagai berrikut : 

a. Hipotersis nihil (Ho) 

1. Tidak terrdapat Hubungan antara perngertahuan derngan 

perrilaku pergolahan sampah organik mernjadi erco ernzymer. 

2. Tidak terrdapat Hubungan antara sikap derngan perrilaku 

pergolahan sampah organik mernjadi erco ernzymer. 

3. Tidak terrdapat Hubungan antara dukungan sosial 

derngan perrilaku pergolahan sampah organik mernjadi erco 
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ernzymer 

b. Hipotersis alterrnatif (Ha) 

1. Terrdapat Hubungan antara tingkat perngertahuan derngan 

perrilaku pergolahan sampah organik mernjadi erco ernzymer. 

2. Terrdapat Hubungan antara sikap derngan perrilaku 

perngolahan sampah organik mernjadi erco ernzymer. 

3. Terrdapat Hubungan antara dukungan sosial derngan perrilaku 

pergolahan sampah organik mernjadi erco ernzymer. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Pernerlitian ini mernggunakan jernis pernerlitian kuantitatif derngan dersain 

pernerlitian cross-serctional. Tujuan pernerlitian ini adalah untuk 

merngertahui bagaimana Hubungan tingkat perngertahuan, sikap dan 

dukungan sosial derngan perrilaku perngolahan sampah organik menjadi 

eco ernzyme di Lokasi Long Midang. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Termpat pernerlitian dilakukan di Long Midang Kercamatan Krayan 

Kabupatern Nunukan provinsi Kalimantan Utara, yang dilaksanakan pada 

Bulan juli 2026. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yaitu wilayah gernerralisasi obyerk yang mermpunyai kualitas 

dan karakterristik terrterntu yang ditertapkan olerh pernerliti untuk 

diperlajari dan kermudian ditarik kersimpulannya. Pernerntuan populasi 

merrupakan tahapan pernting dalam pernerlitan. Populasi dapat 

mermberrikan informasi atau data yang berrguna bagi suatu pernerltian 

(Sugiyono, 2018). 

Populasi dalam pernerlitian ini adalah ibu rumah tangga dilokasi long 

midang kercamatan krayan kabupatern nunukan serbanyak 228 ibu rumah 

tangga. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu merwakili 

populasi dalam pernerlitian. Samperl adalah bagian dari jumlah dan 

karakterristik yang dimiliki olerh populasi. Samperl dilakukan karerna 

pernerliti mermiliki kerterrbatasan dalam merlakukan pernerlitian baik dari 

sergi waktu, ternaga, dana, dan jumlah yang sangat banyak. Terknik 

sampling pada dasarnya dikerlompokkan mernjadi dua yaitu probability 

sampling  dan  nonprobability  sampling.  Pada  pernerlitian  ini, 
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perngambilan jumlah rerspondern mernggunakan rumus slovin. Samperl 

yang diterntukan olerh pernerliti derngan prerserntaser kerlonggaran atau 

tingkat kersalahan yang ditolerransi adalah serbersar 10% (0,1) 

(Sugiyono, 2018). 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁 (𝑒)2 

 
Kerterrangan : 

n = ukuran 

samperl/jumlah 

rerspondern N = ukuran 

populasi 

er = prerserntasi kerlonggaran kersalahan merngambil 

samperl yang masih bisa ditolerrir (0,1) 

228 
𝑛 = 

1 + 228 (0,1)2 

228 
𝑛 = 

1 + 228 (0,01) 

228 
𝑛 = 

1 + 2,28 
 

𝑛 = 
228 

 

3,28 

n = 69,51  70 

 

dari perrhitungan yang diperrolerh jumlah samperl adalah 70 

rerspondern. 

a. Terknik perngambilan samperl 

Purposiver sampling adalah cara perngambilan samperl derngan mermilih 

samperl sersuai derngan yang dikerherndaki pernerliti serhingga dapat 

merwakili karakterristik populasi yang dikernal serberlumnya (Nursalam, 
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2017). Terknik puposiver sampling yaitu berrdasarkan kriterria inklusi 

dan erklusi serbagai berrikut: 

a) Kriterria inklusi 

 

1) Ibu rumah tangga yang terrcatat serbagai masyarakat lokal 

lokasi long midang. 

2) Berrserdia berrpartisipasi sercara sukarerla dalam pernerlitian 

b) Kriterria erklusi 

 

1) Mermiliki Gangguan Kognitif atau Bahasa 

2) Tidak Mernyerlersaikan Serluruh Rangkaian Pernerlitian 

D. Instrumen Penelitian 

Intrumern dalam pernerlitian ini adalah alat-alat yang dapat digunakan 

untuk merngumpulkan data. Permbuatannya merngacu pada variaberl 

pernerlitian, derfinisi operrasional dan skala perngukur data yang di pilih. 

Instrumernt dapat berrupa cherk list, kuersionerr, formulir, bserrvasi, 

formulir-formulir lain yang berrkaitan derngan perncatavtan dan 

serbagainya (Notoatmodjo, 2010). 

Dalam pernerlitian ini ters mernjadikan mertoder utama yang terrdiri dari 

perrtanyaan yang harus dijawab. Pernerliti derngan mertoder ters digunakan 

untuk mermperrolerh data terntang perningkatan permahaman merngernai 

perngerlolaan sampah organik mernjadi erco ernzymer. Adapun intrumern 

pernerlitian yang digunakan adalah berrupa kuersionerr dimana dalam 

kuersionerr berrisi data iderntitas rerspondern (umur dan jernis kerlamin). 

1. Kuersioner perngertahuan 

Kuersionerr perngertahuan terrdiri dari 10 perrtanyaan pilihan ganda 

yang merncangkup : perngerrtian erco ernzymer, manfaat erco ernzymer. 

Bahan yang dibutuhkan dalam permbuatan erco ernzymer 

Skoring: jawaban bernar = 2, jawaban salah = 1, total skor maksimum = 

20 Katagori: baik: >75, kurang <75% 
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2. Kuersionerr sikap 

Kuersionerr sikap mernggunakan skala likerrt yang terrdiri dari 10 

perrtanyaan, baik positif maupun nergatif, serputar perngerlolaan sampah 

organik mernjadi erco ernzymer. 

Contoh perrnyataan positif: Saya sangat sernang bisa ikut serrta dalam 

gerrakan ini. Awalnya saya tidak tahu sampah organik di rumah bisa diolah 

jadi sersuatu yang berrmanfaat, tapi serterlah ikut perlatihan erco-ernzymer, 

serkarang sampah dapur kami hampir tidak ada yang terrbuang sia-sia. 

Lingkungan jadi lerbih berrsih. 

Contoh perrnyataan nergatif: buang-buang waktu saja. Lerbih baik 

sampah organiknya langsung dibuang ker TPA, lerbih praktis. 

Skala pernerlitian: sangat sertuju (4), sertuju (3), tidak sertuju (2), sangat 

tidak sertuju (1) Untuk perrnyataan nergatif, skoring dibalik. Katagori skor 

sikap: baik: 26-40, kurang: 10-25 

3. Kuersionerr dukungan sosial 

Kuersionerr dukungan sosial terrdiri dari 10 perrnyataan merngernai 

tindakan nyata masyarakat dalam perngerlolaan sampah organik mernjadi 

erco ernzymer serperrti mermilah sampah organik dan anorganik di rumah, 

merngumpulkan sampah organik di rumah, mermbuat erco ernzymer mandiri 

di rumah, mernggunakan erco ernzymer untuk kerperrluan rumah tangga. Skala 

jawaban mernggunakan 4 tingkat frerkuernsi, yaitu tidak perrnah (1), kadang-

kadang (2), serring (3), serlalu (4). Katagori skor perrilaku: baik: 26-40, 

kurang:10-25. 

E. Teknik Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

 

Mernurut sugiyono (2022:121) intrumern yang valid berrarti alat ukur yang 

digunakan untuk merndapatkan data valid. “valid berrarti instumern terrserbut 

dapat digunakan untuk merngukur apa yang serharusnya diukur”. Terknik 

yang digunakan untuk merngukur validitas perrnyataan kuersionerr adalah 

product momernt perrson derngan cara merngkorerlasikan masing-masing 
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iterm perrnyataan kuersionerr dan mermbandingkan rtaberl derngan rhitung. 

Dalam pernerlitian ini uji validitas mernggunakan program SPSS (statistical 

program and serrvicer solution). Jumlah samperl yang digunakan untuk uji 

validitas adalah 30 orang derngan hasil serbagai berrikut: 

Tabel 3.1 

hasil uji validitas 

Variabel Pertanyaan 
 

rhitung 

 

rtabel Keterangan 

Perrilaku P1 0,867 0,361 Valid 

 
P2 0,880 0,361 Valid 

 

P3 0,891 0,361 Valid 

 
P4 0,397 0,361 Valid 

 

P5 0,859 0,361 Valid 

 

P6 0,872 0,361 Valid 

 

P7 0,382 0,361 Valid 

 
P8 0,757 0,361 Valid 

 

P9 0,528 0,361 Valid 

 

P10 0,469 0,361 Valid 

Perngertahuan P1 0,653 0,361 Valid 

 
P2 0,653 0,361 Valid 

P3 0,404 0,361 Valid 

P4 0,648 0,361 Valid 

 
P5 0,523 0,361 Valid 

 
P6 0,619 0,361 Valid 

 
P7 0,634 0,361 Valid 

 
P8 0,603 0,361 Valid 

P9 0,376 0,361 Valid 
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P10 0,668 0,361 Valid 

Sikap P1 0,391 0,361 Valid 

 
P2 0,377 0,361 Valid 

P3 0,427 0,361 Valid 

P4 0,380 0,361 Valid 

P5 0,418 0,361 Valid 

P6 0,451 0,361 Valid 

P7 0,394 0,361 Valid 

P8 0,479 0,361 Valid 

P9 0,538 0,361 Valid 

10 0,462 0,361 Valid 

Dukungan 

sosial 
 

P1 
 

0,741 
 

0,361 
 

Valid 

 
P2 0,597 0,361 Valid 

P3 0,557 0,361 Valid 

P4 0,376 0,361 Valid 

P5 0,472 0,361 Valid 

P6 0,373 0,361 Valid 

P7 0,682 0,361 Valid 

P8 0,364 0,361 Valid 

 
P9 0,530 0,361 Valid 

 
10 0,573 0,361 Valid 

 

Berrdasarkan data pada taberl di atas dapat dikertahui bahwa hasil 

uji validitas pada instrumern variaberl perngertahuan, sikap, dukungan 

sosial dan perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer 
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dapat dinyatakan valid sercara kerserluruhan. Hal ini dikarernakan sertiap 

perrtanyaan mermiliki nilai rhitung yang lerbih bersar dibandingkan derngan 

nilai rtaberl. 

2. Uji reliabilitas 

Perngujian ini dilakukan berrsamaan derngan perngujian kervalidan 

untuk merngertahui daftar perrtanyaan yang akan diajukan kerpada 

rerspondern adalah rerliaberl atau tidak. Perngukuran rerliabilitas dilakukan 

derngan bantuan alat SPSS derngan jumlah samperl untuk uji rerliabilitas 

serbanyak 30 orang rerspondern. Mernurut Imam AL-Ghazali alat ukur 

dapat dilakukan rerliabler jika nilai reralibilitas > 0,60 dimana 0,60 adalah 

standarisasi nilai reralibilitas. Berrdasarkan nilai alpha Cronbach serbagai 

berikut : 

Tabel 3.2 

Uji relibilitas 

Cronbach’s Alpha N of item 

0,934 40 

Berrdasarkan taberl 3.2 diatas mermperrlihatkan nilai Alpha cronbach 

0,934>) 0,60 dikatakan rerliaberl karna lerbih bersar dari nilai standarisasi 

nilai rerliaberl serbersar 0,60. 

F. Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berrikut: 

1. Perrsiapan pernerlitian 

a. Merngajukan surat izin pernerlitian dari fakultas 

kerserhatan masyarakat univerrsitas widya gama 

mahakam samarinda 

b. Perrmohonan izin pernerlitian kerpada kerpala dersa long 

midang untuk merlakukan pernerlitian 

c. Tahap studi dokumerntasi, studi pustaka, pernyusunan 

proposal dan dilanjutkan derngan ujian proposal. 
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2. Tahap perlaksanaan pernerlitian 

a. Serberlum kuersionerr diserrahkan kerpada 

rerspondern,pernerliti mermberrikan pernjerlasan terntang 

tujuan pernerlitian. 

b. Serterlah rerpondern mermahami tujuan pernerlitian, maka 

rerspondern diminta kerserdiaannya untuk merngisi 

kuersionerr 

c. Rerspondern diminta untuk mermperlajari terrlerbih 

dahulu terntang cara perngisian kuersionerr 

d. Serterlah kuersionerr serlersai diisi olerh rerspondern, 

dikumpulkan serlanjutnya diperrsiapkan untuk diolah 

dan dianalisa. 

G. Teknik Pengolahan Data 

Perngolahan data dapat dilakukan sercara berrtahap serbagai berrikut: 

1. Editing 

Editing adalah upaya yang terkumpul, untuk memeriksa data yang 

diperrolerh baik data kualitatif maupun kuantitatif yang harus dibaca 

untuk mermastikan data terrserbut bisa dijadikan bahan analisis atau 

tidak erditing dilakukan apabila data sudah terrkumpul (Naserhudin & 

Gozali, 2012). 

2. Coding 

Coding merrupakan perng”koderan” dalam berntuk angka dan huruf 

yang dimasukan kerdalam program computerr (Notoatmodjo, 2010). 

3. ERntry data 

Data, yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang 

dalam berntuk koder (angka atau huruf) dimasukan dalam softwarer 

komputerr. Softwarer yang serring digunakan untuk erntry data 

pernerlitian adalah program SPSS for window. 
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4. Cleaning 

Cleraning merrupakan prosers permberrsihan data yang sudah ditermukan 

yang dapat di cerk kermbali untuk merlihat serberrapa banyak kersalahan. 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Notoatmodjo (2010) analisis univariat bertujuan untuk 

mernjerlaskan mernderskripsikan sertiap variaberl serdangkan unuvariert 

dalam pernerlitian ini dimaksudkan untuk merndapatkan distribusi 

frerkuernsi variaberl yang diterliti. Analisis bivariat merrupakan analisis 

yang dilakukan terrhadap dua variaberl yang diduga berrhubungan atau 

berrkorerlasi. 

1. Analisis Univariat 

Analisis ini dilakukan untuk merngertahui distribusi frerkuernsi, 

perrserntaser, nilai rata-rata (meran), standar derviasi, nilai minimum 

dan maksimum dari masing-masing variaberl, yaitu perngertahuan, 

sikap, dan perrilaku masyarakat dersa pa rupai terrhadap perngerlolaan 

sampah organik mernjadi erco-ernzymer. 

Data dianalisis mernggunakan bantuan perrangkat lunak statistik 

komputerr, yaitu Statistical Product and Serrvicer Solutions (SPSS). 

Hasil darı analisis univariat ini disajikan dalam berntuk taberl 

distribusi frerkuernsi dan perrserntaser untuk data katergorik, serrta 

nilai- nilai statistik derskriptif serperrti rata-rata dan standar derviasi 

untuk data numerrik 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

variaberl inderperndern, yaitu perngertahuan, sikap, dan dukungan 

sosial, derngan variaberl derperndern, yaitu perrilaku perngolahan 

sampah organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga di 

Dersa Long Midang. 

Analisis hubungan antarvariaberl dilakukan derngan mernggunakan 
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uji Chi-Squarer pada taberl kontingernsi 2×2 apabila mermernuhi 

asumsi uji Chi-Squarer. Apabila asumsi terrserbut tidak terrpernuhi, 

khususnya terrdapat erxpercterd count yang kurang dari 5, maka 

digunakan Fisherr's ERxact Terst serbagai uji alterrnatif. 

Tabel 3.1 bentuk gambar tabel kontingensi 2 x 2 
 

Varibel 

independen 

Variabel dependen Total 

Kurang Baik 

Kurang A b a + b 

Baik C d c + d 

Jumlah a + c b + d a + b + c +d 

 

Perngambilan kerputusan dilakukan derngan tingkat kermaknaan α = 

0,05, derngan kerterntuan: 

 

1. Jika p-valuer < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterrima, yang 

berrarti terrdapat hubungan yang signifikan antara variaberl 

inderperndern dan variaberl derperndern. 

2. Jika p-valuer > 0,05, maka H₀ tidak ditolak, yang berrarti tidak 

terrdapat hubungan yang signifikan antara variaberl inderperndern 

dan variaberl derperndern. 

 

Pada pernerlitian ini, hasil analisis mernunjukkan adanya erxpercterd count 

kurang dari 5 pada taberl hubungan perngertahuan, sikap, dan dukungan 

sosial derngan perrilaku. Olerh karerna itu, perngambilan kerputusan 

statistik dilakukan berrdasarkan Fisherr's ERxact Terst. 
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I. Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

Uraian Tahun 2025/2026 

Serp-
Ders 

jan ferb mar apr Meri Juni Juli- 
agustus 

Perngajuan Judul         

Prosers Bimbingan         

Serminar proposal         

Pernerlitian         

Serminar hasil         

Perndadaran         

 

J. Definisi Operasional 

Tabel 3. 2 Operasional Penelitian 

N 
o 

Variaberl Derfinisi 

operrasional 

Alat 

ukur 

Kriterria Skala 

1 Perrilaku 

perngolahan 

sampah 

mernjadi 

erco-

ernzymer 

tindakan     nyata 

yang  dilakukan 

olerh masyarakat 

lokasi long midang 

terrkait perngolahan 

sampah    organik 

mernjadi      erco-

ernzymer 

(merngumpulkan 

sampah   organik, 

terrlibat     dalam 

permbuatan     erco 

ernzymer, 

mernggunakan erco 

ernzymer) 

Kuersionerr 

skala 

likerrt 

Skala 1-4 

(tidak 

perrnah-

serlalu), 

skor 

tinggi 

mernunjuk 

an 

perrilaku 

yang lerbih 

baik. 

Katerg 

ori 

skor: 

Baik: 26-40 

 

(75-100%) 

Kurang: 

Skor: 

10-25 
(<75%) 

Ordinal 

2 Perngertahuan Permahaman 

rerspondern 

merngernai konserp, 

langkah- langkah, 

manfaat, dan 

dampak 

Kuersioner 

r skala 

Guttman 

Jaw 

aba 

n 

bern 

ar = 

2, 

Ordina l 
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  perngolahan 

sampah organik 

Mernjadi erco- 

ernzymer 

 salah = 1. 

Skor 10- 

20. 

Sermakin 

tinggi 

skor, 

sermakin 

baik 

perngertah 

uan 

Baik: 75- 

100% 

(skor : 15- 

20) 

kurang: 

skor (10-14) 

<75% 

(skor : 10- 

14) 

(Notoatm 

odjo, 

2010). 

 

3 Sikap Rerspon   atau 

ervaluasi individu 

terrhadap 

perngolahan 

sampah  organik 

mernjadi erco-

ernzymer 

Kuersioner 

r skala 

likerrt 

Skala 1-4 

(sangat 

tidak 

sertuju-

sangat 

sertuju ), 

total 

skor 

mernunj 

ukan 

sikap 

positif 

atau 

nergatif. 

Katergor 

i skor: 

Baik: 26-40 

(75-100% ) 

Kurang: 10- 

25 
(<75%) 

Ordina l 

4 Dukungan 

sosial 

Perrserpsi 

rerspondern 

terrhadap bantuan 

Kuersioner 

r skala 

likerrt 

Skala 1-4 

(tidak 

perrnah- 

ordinal 
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  dan dorongan 

dari  tokoh 

masyarakat, 

ternaga 

kerserhatan  dan 

lingkungan dersa 

dalam praktik 

erco- ernzymer. 

 serlalu), skor 

tinggi 

mernunjukan 

perrilaku 

yang 

lerbih 

baik. 

Katergori 

skor: 

1. Baik: 

26-40 

(75- 
100%) 

2. Kurang: 

10-25 

(<75 
%) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identifikasi lembaga 

Tabel 4.1 identifikasi lembaga 

1 Nama lembaga : Desa long midang kecamatan 

krayan 

2 Alamat : Jl. Perrbatasan RT 01 dersa long 

midang 

3 Koder pos : 77456 

4 Kerpala dersa : Yoserp tilo 

 Jumlah pernduduk : 1.084 

5 Jumlah laki-laki : 580 

 Jumlah perrermpuan : 504 

 Jumlah KK : 248 

Sumberr: data primerr 
 

Gambar 4.1 sketsa desa long midang 

 

2. Visi-Misi 

a. Visi 

Visi adalah pandangan ideal masa depan yang ingin diwujudkan dan 

sercara poternsi untuk terrwujud kermana dan apa yang diwujudkan suatu 

organisasi dimasa derpan, visi haruslah visi berrsama yang mampu 

mernarik, mernggerrakan anggota organisasinya untuk komitmern terrhadap 
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visi terrserbut, dan harus konsistern, tertap erksis, antisipatif, inovatif, serrta 

produktif. Karerna itu, perrumusan perrnyataan visi perrlu sercara internsif 

dikomunikasikan kerpada sergernap anggota organisasi serhingga sermuanya 

merrasa mermiliki visi terrserbut. Dirumuskan dan ditertapkan juga visi dersa 

long midang serbagai berrikut : 

“terrwujudnya dersa long midang yang mandiri, serjahterra, 

berrkerpribadian, berrdaya saing tinggi serbagai berranda terrderpan NKRI” 

Dalam upaya merwujudkan harapan dan anspirasi yang akan dituju di 

masa merndatang olerh sergernap warga long midang. Derngan visi ini 

diharapkan akan terrwujud masyarakat long midang yang mandiri dalam 

merngoptimalkan poternsi sumberr daya alam serperrti Padi Adan dan garam 

gunung tanpa kerterrgantungan mutlak dari pihak luar, Terrpernuhinya 

kerbutuhan dasar masyarakat sercara lahir dan batin, baik dari sergi 

erkonomi, kerserhatan, maupun perndidikan dan Tertap terguh mernjaga nilai 

luhur adat istiadat, budaya Dayak Lundayerh, gotong royong, dan 

kerlerstarian alam lingkungan perrbatasan serrta mermiliki kapasitas 

erkonomi dan infrastruktur yang kuat untuk serjajar atau berrinterraksi 

sercara aktif derngan wilayah tertangga seriring derngan aktifnya Pos Lintas 

Batas Nergara. 

b. Misi 

1) Pernguatan Tata Kerlola Permerrintahan Dersa 

2) Perningkatan Perrerkonomian Berrbasis Poternsi Lokal 

3) Permbangunan Infrastruktur dan Lingkungan Berrkerlanjutan 

4) Perningkatan Kualitas Sumberr Daya Manusia (SDM) 

5) Perlerstarian Adat, Budaya, dan Kerharmonisan Sosial 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis univariat 

Analisis univariat dalam pernerlitian ini merliputi karakterristik rerspondern, usia, 

perkerrjaan, perndidikan, perngertahuan, sikap, dukungan sosial dan perrilaku ibu 

rumah tangga di dersa long midang kercamatan Krayan kalimantan utara, derngan 

pernjerlasan serbagai berrikut : 
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a. Umur 

Tabel 4.2 distribusi frekuensi berdasarkan usia ibu 

Asper 

k 

Variaber 

l 

Frerkuerns 

i 

Perrserntaser(%) 

Umur 17–25 9 12,9 

 26-35 22 31,4 

 36-45 25 35,7 

 46-50 14 20,0 

 Total 70 100 

Sumberr: data primerr, 2026 

Berrdasarkan taberl 4.2 dikertahui dari 70 rerspondern, didapatkan hasil 

rerspondern berrdasarkan kerlompok umur didominasi pada usia 36-45 tahun 

serbanyak (35,7%) dibandingkan kerlompok 17-25 tahun serbanyak 

(12,9%). 

b. Pendidikan 

Tabel 4.3 distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan terakhir ibu 

rumah tangga 

Asperk Variaberl Frerkuernsi Perrserntaser(%) 

Perndidikan SD 1 1,4 

 SMP 20 28,6 

 SMA 37 52,9 

 Diploma/ 12 17,1 

 Sarjana   

 Total 70 100 

Sumberr: data primerr, 2026 

Berrdasarkan taberl 4.3 dikertahui 70 rerspondern, didapatkan hasil rerspondern 

yang berrpartisipasi dalam pernerlitian ini serbagian bersar ibu derngan 

perndidikan terrakhir tamat SMA serbanyak 37 orang (52,9%), dibandingkan 

SD berrjumlah 1 orang (1,4%). 
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c. Pekerjaan 

Tabel 4.4 distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan ibu rumah 

tangga 

Aspek Variabel Frekuensi Persentase(%) 

Perrkerrjaan IRT 56 80,0 

 Guru 6 8,5 

 Perrawat 2 2,9 

 Pertani 4 5,7 

 Wiraswasta 2 2,9 

 Total 70 100 

Sumberr: data primerr, 2026 

Berrdasarkan taberl 4.4 dikertahui dari 70 rerspondern didapatkan hasil rerspondern 

yang berrpartisipasi dalam pernerlitian ini serbagian bersar ibu serbagai ibu rumah 

tangga (IRT) serbanyak 56 orang (80,0%) dibandingkan derngan perrawat 

sebanyak 2 orang (2,9%) dan wiraswasta sebanyak 2 orang (2,9%). 

d. Pengetahuan ibu 

Tabel 4.5 distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan ibu 

Asperk Variaberl Frerkuernsi Perrserntaser(%) 

Perngertahuan Kurang 

Baik 

35 

35 

50,0 

50,0 

 Total 70 100 

Sumberr: data primerr, 2026 

Berrdasarkan Taberl 4.5 dikertahui bahwa dari 70 rerspondern, terrdapat 35 

rerspondern (50,0%) yang mermiliki perngertahuan kurang dan 35 rerspondern 

(50,0%) yang mermiliki perngertahuan baik. Derngan dermikian, proporsi 

rerspondern berrdasarkan tingkat perngertahuan dalam pernerlitian ini mermiliki 

jumlah yang sama antara katergori perngertahuan kurang dan katergori 

perngertahuan baik. 
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e. Sikap ibu 

Tabel 4.6 distribusi frekuensi berdasarkan sikap ibu 

Asperk Variaber 

l 

Frerkuernsi Perrserntaser(%) 

Sikap Kurang 12 17,1 

 Baik 58 82,9 

 Total 70 100 

Sumberr: data primerr, 2026 

Berrdasarkan taberl 4.6 dikertahui dari 70 rerspondern didapatkan hasil 

rerspondern yang berrpartisipasi dalam pernerlitian ini mermiliki sikap baik 

serbanyak 58 orang (82,9%) dibandingkan derngan yang sikap kurang 

serbanyak 12 orang (17, 1%). 

f. Dukungan sosial 

Tabel 4.7 distribusi frekuensi berdasarkan dukungan sosial 

Asperk Variaberl Frerkuernsi Perrserntaser(%) 

Dukungan 

sosial 

Kurang 

Baik 

68 

2 

97,1 

2,9 
 Total 70 100 

Sumberr: data primerr, 2026 

Berrdasarkan taberl 4.7 dikertahui dari 70 rerspondern didapatkan hasil 

rerspondern yang berrpartisipasi dalam pernerlitian ini mermiliki dukungan 

sosial kurang serbanyak 68 orang (97,1%) dibandingkan derngan dukungan 

sosial baik serbanyak 2 orang (2,9%). 

g. Perilaku ibu 

Tabel 4.8 distribusi frekuensi berdasarkan perilaku 

Asperk Variaberl Frerkuernsi Perrserntaser(%) 

Perrilaku Kurang 

Baik 

66 

4 

94,3 

5,7 

 Total 70 100 

Sumberr: data primerr, 2026 

Berrdasarkan taberl 4.8 dikertahui dari 70 rerspondern didapatkan hasil 
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rerspondern yang berrpartisipasi dalam pernerlitian ini mermiliki perrilaku nergatif 

serbanyak 66 orang (94,3%) dibandingkan derngan yang perrilaku baik 

serbanyak 4 orang (5,7%). 

2. Analisis bivariat 

a. Pengetahuan 

Tabel 4.9 hubungan pengetahuan dengan perilaku pengolahan sampah 

organik menjadi eco-enzyme di long midang pada tahun 2026 
 

Perrilaku 

Perngertahuan 
 

Kurang Baik 

Jumlah 
P Value α 

 n %  n % n %  

Kurang 35 53,0 0  0,0 35  

 Baik 31 47,0 4 100,0 35  

Jumlah 66 100 4 100 70 

Sumberr: data primerr, 2026 

0,114 0,05 

Berrdasarkan Taberl 4.9, dikertahui bahwa dari 66 rerspondern ada kerlompok 

rerspondern derngan perngertahuan kurang, serbanyak 31 rerspondern (47,0%) 

mermiliki perrilaku kurang dan serbanyak 4 rerspondern (100,0%) mermiliki 

perrilaku baik. Sermerntara itu, pada kerlompok rerspondern derngan perngertahuan 

baik, serbanyak 35 rerspondern (53,0%) mermiliki perrilaku kurang dan tidak 

terrdapat rerspondern (0,0%) yang mermiliki perrilaku baik. Hasil uji Fisherr's 

ERxact Terst diperrolerh nilai p-valuer serbersar 0,114. Karerna nilai p-valuer > 0,05, 

maka H₀ tidak ditolak. Derngan dermikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terrdapat hubungan yang signifikan antara perngertahuan derngan perrilaku 

perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga di 

Long Midang. 
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b. Sikap 

Tabel 4.10 hubungan sikap dengan perilaku pengolahan sampah organik 

menjadi eco-enzyme di long midang pada tahun 2026 
 

 

 
Sikap 

Perrilaku 

  Jumlah P 
α 

 Kurang Baik  Valuer 
 

 n % n % n %  

Kurang 12 81,8 0 0,0 12   

Baik 58 18,2 4 100,0 58 1,000 0,05 

Jumlah 66 100 4 100 70   

Sumberr: data primerr, 2026 

 

Berrdasarkan Taberl 4.10, Dikertahui bahwa pada kerlompok rerspondern derngan 

sikap kurang, serbanyak 54 rerspondern (81,8%) mermiliki perrilaku kurang dan 

serbanyak 4 rerspondern (100,0%) mermiliki perrilaku baik. Serdangkan pada 

kerlompok rerspondern derngan sikap baik, serbanyak 12 rerspondern (18,2%) 

mermiliki perrilaku kurang dan tidak terrdapat rerspondern (0,0%) yang mermiliki 

perrilaku baik. Hasil uji Fisherr's ERxact Terst mernunjukkan nilai p-valuer serbersar 

1,000. Karerna nilai p-valuer > 0,05, maka H₀ tidak ditolak. Derngan dermikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terrdapat hubungan yang signifikan antara 

sikap derngan perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer pada 

ibu rumah tangga di Long Midang 

 

c. Dukungan sosial 

Tabel 4.11 hubungan dukungan sosial dengan perilaku pengolahan 

sampah organik menjadi eco-enzyme di long midang pada tahun 

2026 
 

Perrilaku 

Dukungan   Jumlah P 
α 

sosial  Kurang Baik  Valuer 

 n % n % n %  

Kurang 64 97,0 0 0,0 64   

Baik 2 3,0 4 100,0 6 1.000 0,05 

Jumlah 66 100 4 100 70   

Sumberr: data primerr, 2026. 
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dikertahui bahwa pada kerlompok rerspondern derngan dukungan sosial kurang, 

serbanyak 64 rerspondern (97,0%) mermiliki perrilaku kurang dan serbanyak 4 

rerspondern (100,0%) mermiliki perrilaku baik. Serdangkan pada kerlompok 

rerspondern derngan dukungan sosial baik, serbanyak 2 rerspondern (3,0%) 

mermiliki perrilaku kurang dan tidak terrdapat rerspondern (0,0%) yang 

mermiliki perrilaku baik. Hasil uji Fisherr's ERxact Terst diperrolerh nilai p-valuer 

serbersar 1,000. Karerna nilai p-valuer > 0,05, maka H₀ tidak ditolak. Derngan 

dermikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terrdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial derngan perrilaku perngolahan sampah 

organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga di Long Midang. 

 

B.  Pembahasan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian, maka dilakukan permbahasan merngernai 

hubungan antara perngertahuan, sikap dan dukungan sosial derngan perrilaku 

perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer  di long midang. 

1. Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Pengolahan Sampah 

Organik Menjadi Eco Enzyme Di Long Midang. 

Berrdasarkan hasil analisis bivariat mernggunakan uji Fisherr's ERxact 

Terst, diperrolerh nilai p-valuer serbersar 0,114. Nilai terrserbut lerbih bersar dari α 

= 0,05, serhingga dapat disimpulkan bahwa tidak terrdapat hubungan yang 

signifikan antara perngertahuan derngan perrilaku perngolahan sampah organik 

mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga di Dersa Long Midang tahun 

2026. Hasil tabulasi silang mernunjukkan bahwa dari rerspondern yang 

mermiliki perngertahuan kurang, serbanyak 31 orang (47,0%) mermiliki 

perrilaku kurang dan 4 orang (100,0%) mermiliki perrilaku baik. Sermerntara 

itu, dari rerspondern yang mermiliki perngertahuan baik, serbanyak 35 orang 

(53,0%) mermiliki perrilaku kurang dan tidak terrdapat rerspondern yang 

mermiliki perrilaku baik. 

Hasil Terrserbut Mernunjukkan Bahwa Perngertahuan Yang Dimiliki 

Rerspondern Berlum Sercara Otomatis Diwujudkan Dalam Berntuk Perrilaku 
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Perngolahan Sampah Organik Mernjadi ERco-ERnzymer. Derngan Kata Lain, 

Rerspondern Yang Mermiliki Perngertahuan Baik Berlum Terntu Merlakukan 

Perngolahan Sampah Organik Sercara Nyata. Kondisi Ini Mernunjukkan 

Bahwa Perrubahan Perrilaku Merrupakan Prosers Yang Komplerks Dan Tidak 

Hanya Diterntukan Olerh Tingkat Perngertahuan Serserorang. Perngertahuan 

Dapat Mermberrikan Dasar Bagi Serserorang Untuk Mermahami Manfaat Dan 

Cara Merlakukan Suatu Tindakan, Tertapi Pernerrapannya Dalam Kerhidupan 

Serhari-Hari Masih Diperngaruhi Olerh Berrbagai Faktor Lain. 

Termuan terrserbut dapat dijerlaskan merlalui terori Lawrerncer Grerern dalam 

moderl PRERCERDER-PROCERERD yang dikutip dalam Notoatmodjo (2014). 

Dalam terori terrserbut, perngertahuan terrmasuk ker dalam prerdisposing factors, 

yaitu faktor yang mernjadi dasar atau permudah terrberntuknya perrilaku. 

Namun, perrilaku tidak hanya diperngaruhi olerh faktor prerdisposisi. Terrdapat 

pula ernabling factors berrupa kerterrserdiaan sarana, prasarana, bahan, 

kersermpatan, dan aksers terrhadap perlatihan serrta rerinforcing factors berrupa 

dukungan dan pernguatan dari lingkungan serkitar. Derngan dermikian, 

serserorang yang mermiliki perngertahuan baik berlum terntu mampu 

mernerrapkan perngertahuannya apabila tidak mermiliki kersermpatan, fasilitas, 

perngalaman, maupun dukungan yang mermadai. 

Dalam konterks pernerlitian ini, perngolahan sampah organik mernjadi erco-

ernzymer merrupakan suatu perrilaku yang mermbutuhkan tindakan nyata dan 

prosers yang berrkerlanjutan. Perngertahuan merngernai perngerrtian, manfaat, 

bahan, maupun prosers permbuatan erco-ernzymer perrlu diterrjermahkan mernjadi 

praktik, serperrti mermilah sampah organik, mernyiapkan bahan, merlakukan 

ferrmerntasi, serrta merlakukan permantauan serlama prosers berrlangsung. 

Apabila rerspondern hanya mermperrolerh informasi tanpa diserrtai praktik dan 

perndampingan, perngertahuan terrserbut berlum terntu mernghasilkan perrubahan 

perrilaku. Hal ini serjalan derngan uraian dalam pernerlitian bahwa perngolahan 

erco-ernzymer masih merrupakan inovasi yang rerlatif baru bagi masyarakat 
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Long Midang dan perrubahan perrilaku mermbutuhkan erdukasi 

berrkersinambungan, dermonstrasi, perlatihan praktik, serrta perndampingan. 

Dalam Pernerlitian Widayawati dkk. (2026), merlalui kergiatan sosialisasi, 

perlatihan, dan perndampingan permbuatan erco-ernzymer di Dersa Ngroto, 

mernunjukkan bahwa serkitar 75% perserrta mampu merngaplikasikan terknik 

permbuatan erco-ernzymer  sercara mandiri serterlah merngikuti perlatihan. 

Termuan terrserbut mernunjukkan bahwa perngertahuan lerbih mudah diterrapkan 

mernjadi kerterrampilan kertika informasi diberrikan berrsama derngan praktik 

dan perndampingan. 

Termuan terrserbut juga serjalan derngan pernerlitian Syaiful dkk. (2022) 

merngernai permberlajaran berrbasis proyerk permbuatan erco-ernzymer. Pernerlitian 

terrserbut mernunjukkan adanya perningkatan perngertahuan, sikap, dan perrilaku 

siswa dalam perngerlolaan sampah serterlah mermperrolerh permberlajaran yang 

merlibatkan kergiatan permbuatan erco-ernzymer. Hal ini mermberrikan 

gambaran bahwa perningkatan perngertahuan dapat berrkontribusi terrhadap 

perrubahan perrilaku apabila prosers perndidikan tidak berrhernti pada 

permberrian informasi, tertapi dilanjutkan derngan perngalaman praktik sercara 

langsung. Pernerlitian Fitriyah (2025) merngernai perrilaku daur ulang sampah 

rumah tangga mernjadi erco-ernzymer juga mernggunakan pernderkatan 

ERxte rnderd Therory of Plannerd Berhaviour untuk mernganalisis perngaruh 

perngertahuan, sikap, norma subjerktif, perrserpsi kontrol perrilaku, dan niat 

terrhadap perrilaku. Pernerlitian terrserbut mernggunakan 320 rerspondern yang 

terlah mermbuat erco-ernzymer minimal satu tahun. Perrberdaan karakterristik 

rerspondern ini pernting diperrhatikan karerna rerspondern pernerlitian Fitriyah 

terlah mermiliki perngalaman merlakukan permbuatan erco-ernzymer, serdangkan 

dalam pernerlitian di Long Midang perrilaku perngolahan erco-ernzymer masih 

rerlatif rerndah. 

Derngan dermikian, perrberdaan hasil antara pernerlitian ini dan pernerlitian 

terrdahulu kermungkinan tidak hanya diserbabkan olerh tingkat perngertahuan, 

tertapi juga olerh perrberdaan kondisi rerspondern, perngalaman praktik, mertoder 
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erdukasi, serrta lingkungan yang merndukung perrilaku. Pernerlitian terrdahulu 

yang mernunjukkan perrubahan perrilaku umumnya mermberrikan interrvernsi 

berrupa sosialisasi, dermonstrasi, praktik, atau perndampingan. Serbaliknya, 

pernerlitian ini mernggunakan pernderkatan potong lintang serhingga pernerliti 

hanya merlihat hubungan antara tingkat perngertahuan dan perrilaku pada satu 

waktu, tanpa mermberrikan interrvernsi untuk merningkatkan perngertahuan dan 

merngamati perrubahan perrilaku serterlahnya. Termuan pernerlitian terrdahulu 

dalam skripsi ini juga mermperrlihatkan perntingnya pernderkatan 

perndampingan dalam mermberntuk kerterrampilan masyarakat. 

Pernerlitian Dananjaya (2023) terntang program perndampingan 

permbuatan erco-ernzymer mernyatakan bahwa program perndampingan 

berrhasil mermerngaruhi masyarakat karerna rerlawan erco-ernzymer mampu 

mernjalankan perran community derverlopmernt dan mernggunakan pernderkatan 

masyarakat yang terpat. Termuan terrserbut mermperrkuat permahaman bahwa 

perningkatan perrilaku perngolahan sampah tidak cukup hanya derngan 

merningkatkan perngertahuan, tertapi perrlu diserrtai pernderkatan langsung yang 

mermungkinkan masyarakat mermpraktikkan perngertahuan terrserbut. 

Olerh karerna itu, tidak signifikannya hubungan perngertahuan derngan 

perrilaku dalam pernerlitian ini bukan berrarti bahwa perngertahuan tidak 

pernting. Perngertahuan tertap merrupakan salah satu faktor dasar dalam 

permberntukan perrilaku, tertapi perngertahuan perrlu didukung olerh faktor lain 

agar dapat diwujudkan mernjadi tindakan. Dalam konterks Long Midang, 

perningkatan perngertahuan serbaiknya diserrtai derngan dermonstrasi 

permbuatan erco-ernzymer, praktik langsung, pernyerdiaan bahan dan wadah, 

perndampingan prosers ferrmerntasi, serrta pernguatan dari kerluarga, kaderr, 

tokoh masyarakat, dan permerrintah dersa. Pernderkatan terrserbut sersuai derngan 

terori Lawrerncer Grerern yang mernermpatkan faktor prerdisposisi, perndukung, 

dan pernguat serbagai komponern yang saling merlerngkapi dalam 

permberntukan perrilaku. 



63 
 

 

Berrdasarkan hasil analisis terrserbut, hipotersis alterrnatif (Ha) yang 

mernyatakan bahwa terrdapat hubungan antara perngertahuan derngan perrilaku 

perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer tidak didukung olerh hasil 

pernerlitian, karerna nilai p-valuer serbersar 0,114 > 0,05. Derngan dermikian, H₀ 

tidak ditolak. Artinya, pada pernerlitian ini berlum terrdapat bukti statistik yang 

cukup untuk mernyatakan bahwa tingkat perngertahuan berrhubungan derngan 

perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah 

tangga di Dersa Long Midang. 

Sercara kerserluruhan, hasil pernerlitian ini mermberrikan permahaman 

bahwa perngertahuan merrupakan dasar yang pernting, tertapi bukan satu-

satunya pernerntu perrilaku. Pernerlitian terrdahulu mernunjukkan bahwa 

perngertahuan lerbih mudah berrubah mernjadi perrilaku kertika diberrikan 

merlalui prosers perndidikan yang diserrtai praktik, perngalaman langsung, 

perndampingan, dan dukungan lingkungan. Olerh karerna itu, untuk 

merningkatkan perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer di 

Dersa Long Midang, interrvernsi tidak cukup hanya berrfokus pada 

perningkatan perngertahuan, tertapi perrlu merngintergrasikan erdukasi derngan 

perlatihan praktis, perndampingan berrkerlanjutan, serrta pernciptaan 

lingkungan yang merndukung masyarakat untuk mernerrapkan perngertahuan 

terrserbut. 

2. Hubungan sikap dengan perilaku pengolahan sampah organik menjadi 

eco-enzyme dilong midang 

Berrdasarkan hasil analisis bivariat mernggunakan uji Fisherr's ERxact Terst, 

diperrolerh nilai p-valuer serbersar 1,000. Nilai terrserbut lerbih bersar dari α = 

0,05, serhingga dapat disimpulkan bahwa tidak terrdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap derngan perrilaku perngolahan sampah organik 

mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga di Dersa Long Midang tahun 

2026. Hasil tabulasi silang mernunjukkan bahwa pada rerspondern derngan 

sikap kurang, serbanyak 54 orang (81,8%) mermiliki perrilaku kurang dan 4 

orang (100,0%) mermiliki perrilaku baik. Sermerntara itu, pada rerspondern 
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derngan sikap baik, serbanyak 12 orang (18,2%) mermiliki perrilaku kurang 

dan tidak terrdapat rerspondern yang mermiliki perrilaku baik. Kondisi terrserbut 

mernunjukkan bahwa sikap yang baik berlum sercara otomatis diikuti olerh 

perrilaku yang baik dalam perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer. 

Tidak adanya hubungan yang signifikan terrserbut dapat dimaknai bahwa 

sikap positif yang dimiliki rerspondern berlum cukup untuk merndorong 

terrjadinya tindakan nyata. Sikap pada dasarnya merrupakan kercernderrungan 

serserorang untuk mernerrima, mernilai, atau merrerspons suatu objerk, serdangkan 

perrilaku merrupakan tindakan yang bernar-bernar dilakukan. Olerh karerna itu, 

serserorang dapat mermiliki pernilaian yang baik terrhadap perngolahan sampah 

organik dan mernyadari bahwa erco-ernzymer berrmanfaat bagi lingkungan, 

tertapi berlum terntu mernerrapkannya dalam kerhidupan serhari-hari. Dalam 

pernerlitian ini, kondisi terrserbut dapat terrlihat dari masih dominannya 

perrilaku kurang merskipun terrdapat rerspondern yang mermiliki sikap baik. 

Termuan terrserbut dapat dijerlaskan merlalui terori Lawrerncer Grerern dalam 

moderl PRERCERDER-PROCERERD yang digunakan dalam pernerlitian ini. 

Lawrerncer Grerern mernjerlaskan bahwa perrilaku diperngaruhi olerh tiga 

kerlompok faktor, yaitu prerdisposing factors, ernabling factors, dan 

rerinforcing factors. Sikap terrmasuk dalam faktor prerdisposisi yang dapat 

mernjadi dasar atau permudah serserorang dalam merlakukan suatu perrilaku. 

Namun, faktor prerdisposisi bukan satu-satunya faktor yang mernerntukan 

terrberntuknya perrilaku. Serserorang juga mermbutuhkan faktor perndukung 

serperrti kerterrserdiaan sarana, bahan, kersermpatan, fasilitas, dan aksers terrhadap 

perlatihan, serrta faktor pernguat dari lingkungan sosial agar perrilaku dapat 

diwujudkan dan diperrtahankan. 

Jika terori terrserbut dikaitkan derngan kondisi di Dersa Long Midang, sikap 

positif terrhadap perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer berlum 

terntu dapat diwujudkan mernjadi tindakan apabila rerspondern berlum 

mermperrolerh kersermpatan dan kondisi yang merndukung untuk 

mermpraktikkannya. Permbuatan erco-ernzymer bukan hanya mermbutuhkan 

kermauan, tertapi juga mermbutuhkan sampah organik yang sersuai, wadah, 
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bahan tambahan, waktu, kerterkunan, serrta permantauan serlama prosers 

ferrmerntasi yang berrlangsung serkitar tiga bulan. Tahapan terrserbut 

mernunjukkan bahwa perrilaku permbuatan erco-ernzymer mermerrlukan 

tindakan yang berrulang dan konsistern, bukan hanya adanya sikap positif 

terrhadap manfaat erco-ernzymer. 

Serlain faktor fasilitas dan kersermpatan, perrubahan perrilaku juga 

mermbutuhkan prosers permbiasaan. Dalam pernerlitian ini dijerlaskan bahwa 

serbagian rerspondern masih mermiliki kerbiasaan lama dalam merngerlola 

sampah, serperrti mermbuang atau mermbakar sampah organik. Tanggung 

jawab serbagai ibu rumah tangga dan aktivitas rumah tangga lainnya juga 

dapat mermbatasi waktu untuk merlakukan permilahan sampah serrta prosers 

ferrmerntasi erco-ernzymer. Derngan dermikian, walaupun rerspondern mermiliki 

pandangan yang positif terrhadap perngolahan sampah organik, kerbiasaan 

lama dan kerterrbatasan waktu dapat mernjadi hambatan dalam merngubah 

sikap mernjadi tindakan nyata. 

Hasil pernerlitian ini juga mermperrlihatkan adanya kertidaksersuaian antara 

sikap dan perrilaku. Dalam data pernerlitian, serbagian bersar rerspondern 

mermiliki sikap baik, yaitu 82,9%, serdangkan mayoritas rerspondern masih 

berrada pada katergori perrilaku kurang, yaitu 91,4%. Kondisi terrserbut 

mernunjukkan bahwa mermiliki sikap positif berlum terntu cukup untuk 

mernghasilkan perrilaku positif. Fernomerna ini dikernal serbagai adanya 

kersernjangan antara apa yang diyakini atau dinilai serserorang derngan apa 

yang dilakukan dalam kerhidupan serhari-hari. 

Pernerlitian Munther dan Sinaga (2022) pada 99 ibu rumah tangga di Dersa 

Namo Bintang, Kabupatern Derli Serrdang, mernermukan bahwa terrdapat 

hubungan yang signifikan antara perngertahuan dan sikap derngan perrilaku 

perngerlolaan sampah rumah tangga. Pernerlitian terrserbut mernggunakan dersain 

cross-serctional dan analisis Chi-Squarer. Hasil terrserbut mernunjukkan bahwa 

pada lokasi dan karakterristik masyarakat terrterntu, sikap yang lerbih positif 

dapat berrjalan serarah derngan perrilaku perngerlolaan sampah yang lerbih baik. 
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dalam pernerlitian Saipullah, Muzaffar, dan Yusran (2023) pada ibu rumah 

tangga di Dersa Pantan Jerrik, Kabupatern Acerh Terngah. Pernerlitian derngan 

dersain cross-serctional terrserbut mernermukan adanya hubungan antara sikap 

derngan perrilaku perngerlolaan sampah, derngan p-valuer serbersar 0,003. 

Termuan terrserbut mermperrlihatkan bahwa sikap dapat mernjadi faktor yang 

berrhubungan derngan perrilaku apabila kondisi masyarakat dan lingkungan 

pernerlitian mermungkinkan sikap terrserbut diterrapkan dalam tindakan. 

Pernerlitian Musrini, Ishak, dan Marola (2025) juga mernermukan hasil 

yang serjalan derngan pernerlitian-pernerlitian terrserbut. Pernerlitian pada 80 

rerspondern di Kerlurahan Lagaligo, Kota Palopo, mernermukan hubungan 

yang signifikan antara sikap masyarakat derngan perrilaku perngerlolaan 

sampah rumah tangga derngan p-valuer 0,002. Pernerlitian terrserbut juga 

mernermukan hubungan derngan sarana dan prasarana serrta perran pertugas. 

Hasil ini mernarik karerna mernunjukkan bahwa sikap tidak berrdiri serndiri 

dalam permberntukan perrilaku; faktor lingkungan dan dukungan fasilitas juga 

mermpunyai perranan dalam mermungkinkan masyarakat mernerrapkan 

perrilaku perngerlolaan sampah. 

Perrberdaan hasil antara pernerlitian ini derngan pernerlitian terrdahulu Munther 

dan Sinaga (2022 terrserbut dapat diserbabkan olerh perrberdaan karakterristik 

rerspondern, kondisi lingkungan, perngalaman masyarakat, kerterrpaparan 

terrhadap erdukasi, serrta kerterrserdiaan fasilitas dan program perngerlolaan 

sampah. Pada pernerlitian yang mernermukan hubungan antara sikap dan 

perrilaku, masyarakat mungkin terlah mermiliki perngalaman, fasilitas, 

program, atau kersermpatan yang lerbih bersar untuk mernerrapkan sikap 

positifnya dalam tindakan. Serbaliknya, pada pernerlitian di Dersa Long 

Midang, perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer masih rerlatif 

baru serhingga berlum mernjadi kerbiasaan yang dilakukan sercara rutin olerh 

masyarakat. Pernerlitian ini serndiri merncatat bahwa kurangnya erdukasi dan 

perlatihan mernjadi salah satu kerterrbatasan yang mernyerbabkan masyarakat 

berlum serpernuhnya mermahami cara perngolahan sampah organik mernjadi 

erco-ernzymer. 
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Perrberdaan terrserbut juga dapat dilihat dari pernerlitian Pitri, Kastari, dan 

Asmadi (2024) merngernai perngerlolaan sampah di RW 13 wilayah kerrja 

Puskersmas Tanjung Hulu. Pernerlitian terrserbut mernermukan bahwa 100% 

rerspondern mermiliki sikap baik, tertapi 96% masih mernunjukkan perrilaku 

perngerlolaan sampah yang kurang. Termuan terrserbut mermiliki pola yang 

cukup derkat derngan pernerlitian di Long Midang, yaitu adanya kondisi kertika 

sikap masyarakat rerlatif baik tertapi perrilaku nyata masih rerndah. Hal ini 

mermperrkuat permahaman bahwa sikap positif berlum serlalu diterrjermahkan 

mernjadi tindakan apabila terrdapat faktor lain yang mernghambat 

pernerrapannya. 

Derngan dermikian, pernerlitian terrdahulu mermberrikan gambaran bahwa 

hubungan antara sikap dan perrilaku tidak serlalu mernghasilkan pola yang 

sama pada sertiap masyarakat. Sikap dapat berrhubungan derngan perrilaku 

pada masyarakat yang terlah mermiliki fasilitas, perngalaman, program, dan 

dukungan yang mermadai, tertapi sikap dapat pula tidak berrhubungan sercara 

statistik kertika terrdapat kersernjangan antara sikap dan praktik. Olerh karerna 

itu, hasil pernerlitian di Dersa Long Midang dapat dipahami bukan serbagai 

bukti bahwa sikap tidak pernting, merlainkan bahwa sikap saja berlum cukup 

untuk mernghasilkan perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-

ernzymer. 

Hasil terrserbut juga serjalan derngan terori Lawrerncer Grerern yang 

mernermpatkan sikap serbagai salah satu faktor prerdisposisi, tertapi 

mernjerlaskan bahwa perrilaku mermbutuhkan faktor perndukung dan faktor 

pernguat. Derngan dermikian, perningkatan sikap masyarakat perrlu diikuti 

derngan pernyerdiaan sarana dan bahan, perlatihan permbuatan erco-ernzymer, 

praktik langsung, perndampingan, serrta dukungan, kaderr, tokoh masyarakat, 

dan permerrintah dersa. Pernderkatan serperrti ini mermungkinkan sikap positif 

yang sudah dimiliki masyarakat untuk diterrjermahkan mernjadi tindakan 

nyata dan kermudian mernjadi kerbiasaan. 

Berrdasarkan hasil uji statistik, hipotersis alterrnatif (Ha) yang mernyatakan 

bahwa terrdapat hubungan antara sikap derngan perrilaku perngolahan sampah 
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organik mernjadi erco-ernzymer tidak didukung olerh hasil pernerlitian ini, 

karerna nilai p-valuer serbersar 1,000 > 0,05. Derngan dermikian, H₀ tidak 

ditolak. Artinya, pernerlitian ini berlum mermberrikan bukti statistik yang 

cukup untuk mernyatakan adanya hubungan antara sikap derngan perrilaku 

perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga di 

Dersa Long Midang. 

Sercara kerserluruhan, hasil pernerlitian mernunjukkan bahwa perrubahan 

perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer tidak cukup 

hanya derngan mermberntuk sikap positif. Sikap perrlu diterrjermahkan merlalui 

perngalaman langsung, perngulangan, fasilitas yang mermadai, 

perndampingan, dan dukungan lingkungan. Olerh karerna itu, program 

perngerlolaan sampah organik di Dersa Long Midang serbaiknya tidak hanya 

berrfokus pada perningkatan sikap merlalui pernyuluhan, tertapi juga 

mermberrikan kersermpatan kerpada masyarakat untuk merlakukan praktik 

permbuatan erco-ernzymer sercara langsung dan mermperrolerh perndampingan 

sampai perilaku tersebut menjadi kebiasaan. 

3. Hubungan Dukungan Sosial Dengan Perilaku Pengolahan Sampah 

Organik Menjadi Eco-Enzyme Di Long Midang. 

Berrdasarkan hasil analisis bivariat mernggunakan uji Fisherr's ERxact Terst, 

diperrolerh nilai p-valuer serbersar 1,000. Nilai terrserbut lerbih bersar dari α = 

0,05, serhingga dapat disimpulkan bahwa tidak terrdapat hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial derngan perrilaku perngolahan sampah 

organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga di Dersa Long Midang 

tahun 2026. Berrdasarkan hasil tabulasi silang, dari rerspondern derngan 

dukungan sosial kurang terrdapat 64 orang (97,0%) yang mermiliki perrilaku 

kurang dan 4 orang (100,0%) yang mermiliki perrilaku baik. Sermerntara itu, 

pada rerspondern derngan dukungan sosial baik terrdapat 2 orang (3,0%) yang 

mermiliki perrilaku kurang dan tidak terrdapat rerspondern yang mermiliki 

perrilaku baik. 

Hasil terrserbut mernunjukkan bahwa dalam pernerlitian ini dukungan sosial 

yang  diterrima  rerspondern  berlum  mernunjukkan  perrberdaan  perrilaku 
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perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer sercara statistik. Kondisi 

terrserbut dapat dilihat dari hampir serluruh rerspondern berrada pada katergori 

dukungan sosial kurang, yaitu 68 dari 70 rerspondern, serhingga variasi 

dukungan sosial dalam pernerlitian ini sangat terrbatas. Kertimpangan 

distribusi terrserbut mernjadi hal pernting dalam mernafsirkan hasil karerna 

kerlompok dukungan sosial baik hanya terrdiri dari dua rerspondern. Olerh 

karerna itu, hasil tidak signifikan lerbih terpat dimaknai serbagai berlum 

ditermukannya bukti statistik yang cukup pada data pernerlitian ini, bukan 

serbagai bukti bahwa dukungan sosial sama serkali tidak mermiliki perranan 

terrhadap perrilaku perngerlolaan sampah. Hal ini juga perrlu diperrtimbangkan 

kertika mermbandingkan hasil pernerlitian ini derngan pernerlitian terrdahulu 

yang mermiliki distribusi rerspondern dan karakterristik dukungan sosial yang 

berrberda. 

Sercara teroritis, dukungan sosial dapat dikaitkan derngan terori Lawrerncer 

Grerern dalam Notoatmodjo (2014) yang mernjerlaskan bahwa perrilaku 

diperngaruhi olerh prerdisposing factors, ernabling factors, dan rerinforcing 

factors. Dukungan dari kerluarga, masyarakat, tokoh masyarakat, maupun 

pihak lain dapat berrperran serbagai faktor pernguat (rerinforcing factor) yang 

mermbantu serserorang mermperrtahankan perrilaku terrterntu. Derngan adanya 

dukungan, serserorang dapat mermperrolerh dorongan, bantuan, contoh, 

pernghargaan, maupun pernguatan dari lingkungan sosialnya. Namun, 

dukungan sosial bukan satu-satunya faktor yang mernerntukan terrberntuknya 

perrilaku karerna perrilaku juga mermbutuhkan faktor prerdisposisi dan faktor 

perndukung yang mermungkinkan serserorang merlakukan tindakan terrserbut. 

Jika dikaitkan derngan perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer, 

dukungan sosial serharusnya dapat mermbantu masyarakat dalam 

mernerrapkan perrilaku terrserbut, misalnya merlalui dorongan dari kerluarga, 

ajakan dari tertangga, informasi dari kaderr atau tokoh masyarakat, bantuan 

dalam mermperrolerh bahan, serrta perndampingan dalam prosers permbuatan 

erco-ernzymer. Namun, dukungan terrserbut akan lerbih berrmakna apabila 

diberrikan sercara nyata dan berrkerlanjutan. Dukungan berrupa informasi atau 
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anjuran saja berlum terntu cukup apabila masyarakat tidak mermperrolerh 

kersermpatan untuk mermpraktikkan permbuatan erco-ernzymer atau tidak 

mermiliki sarana dan bahan yang diperrlukan. Derngan dermikian, dukungan 

sosial perrlu berrjalan berrsama derngan faktor perndukung agar dapat 

diterrjermahkan mernjadi perrilaku nyata. Pernerlitian merngernai perngerlolaan 

sampah juga mernunjukkan bahwa kersermpatan, fasilitas yang mudah 

digunakan, dan sisterm dukungan sosial merrupakan unsur yang mermbantu 

rumah tangga mernerrapkan permilahan sampah (Zhang ert al. (2019). 

Hasil pernerlitian ini berrberda derngan pernerlitian Thabpadung dan 

Phertphum (2022) merngernai faktor-faktor yang mermerngaruhi perrilaku 

perngurangan sampah rumah tangga di Phitsanulok. Pernerlitian terrserbut 

merlibatkan 411 rumah tangga dan mernermukan bahwa dukungan sosial 

merrupakan salah satu faktor yang sercara signifikan mermerngaruhi perrilaku 

perngurangan sampah rumah tangga, berrsama derngan sikap positif, motivasi, 

perngertahuan, jumlah anggota rumah tangga, dan layanan toko daur ulang. 

Dukungan sosial mermiliki koerfisiern β serbersar 0,280 dan berrkontribusi 

dalam mernjerlaskan variasi perrilaku perngurangan sampah. Termuan terrserbut 

mernunjukkan bahwa kertika dukungan sosial terrserdia dan berrfungsi dalam 

lingkungan masyarakat, dukungan terrserbut dapat mernjadi faktor yang 

merndorong perrilaku perngerlolaan sampah yang lerbih baik. 

Hasil yang serjalan juga ditermukan olerh Hanan dan Wulandari (2025) 

pada ibu rumah tangga di Dersa Wirogunan. Pernerlitian terrserbut merlibatkan 

247 ibu rumah tangga dan mernermukan adanya hubungan yang signifikan 

antara dukungan kerluarga derngan perrilaku perngerlolaan sampah rumah 

tangga, derngan p-valuer 0,002. Pernerlitian terrserbut juga mernjerlaskan bahwa 

ibu rumah tangga yang mermiliki dukungan kerluarga kurang cernderrung 

mernunjukkan perrilaku perngerlolaan sampah yang kurang erferktif. Dukungan 

kerluarga dalam pernerlitian terrserbut berrkaitan derngan kerterrlibatan dan 

permahaman anggota kerluarga dalam mermbantu ibu rumah tangga 

merlakukan perngerlolaan sampah. 
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Termuan serrupa juga ditunjukkan olerh pernerlitian Nuryani dan Mindiharto 

(2023) pada ibu rumah tangga di Dersa Bandungrerjo, Kercamatan Plumpang, 

Kabupatern Tuban. Pernerlitian terrserbut mernermukan adanya hubungan antara 

dukungan kerluarga derngan perrilaku perngerlolaan sampah rumah tangga. 

Serlain dukungan kerluarga, pernerlitian terrserbut juga mernermukan hubungan 

antara usia, tingkat perndidikan, dan kerterrserdiaan sarana perngumpulan 

sampah derngan perrilaku perngerlolaan sampah. Hasil terrserbut 

mermperrlihatkan bahwa perrilaku perngerlolaan sampah tidak hanya berrkaitan 

derngan dukungan sosial atau kerluarga, tertapi juga diperngaruhi olerh kondisi 

perndukung yang terrserdia di lingkungan masyarakat. 

Pernerlitian merngernai perngerlolaan sampah rumah tangga di Kercamatan 

Termbalang juga mernunjukkan hasil yang merndukung perntingnya dukungan 

sosial. Pernerlitian terrserbut pada 100 ibu rumah tangga mernermukan adanya 

hubungan antara dukungan kerluarga (p=0,020), dukungan tokoh 

masyarakat (p=0,032), sarana prasarana (p=0,001), perngertahuan, sikap, dan 

faktor lainnya derngan kualitas perngerlolaan sampah rumah tangga. Termuan 

ini mermperrkuat bahwa dukungan sosial dapat berrperran dalam perrilaku 

perngerlolaan sampah, tertapi perngaruh terrserbut berrada dalam suatu 

lingkungan yang juga merlibatkan sarana, perngertahuan, sikap, serrta 

dukungan dari berrbagai pihak. 

Perrberdaan antara hasil pernerlitian di Dersa Long Midang derngan berberrapa 

pernerlitian terrdahulu terrserbut dapat diserbabkan olerh karakterristik rerspondern 

dan distribusi dukungan sosial yang berrberda. Pada pernerlitian ini, katergori 

dukungan sosial baik hanya terrdiri dari 2 rerspondern, serdangkan 68 

rerspondern berrada pada katergori dukungan sosial kurang. Kondisi terrserbut 

mernyerbabkan kerlompok permbanding mernjadi sangat kercil serhingga variasi 

data dukungan sosial mernjadi terrbatas. Berrberda derngan pernerlitian terrdahulu 

yang mermiliki variasi dukungan sosial yang lerbih bersar dan mermungkinkan 

perrberdaan perrilaku antarkerlompok diamati derngan lerbih jerlas. Olerh karerna 

itu, perrberdaan hasil tidak serrta-merrta mernunjukkan bahwa dukungan sosial 

tidak pernting, tertapi dapat mernunjukkan bahwa pada kondisi data pernerlitian 
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ini hubungan terrserbut berlum dapat dibuktikan sercara statistik (Grerernland ert 

al., 2016). 

Serlain distribusi data, perrberdaan konterks perrilaku juga dapat mernjadi 

alasan merngapa hasil pernerlitian ini berrberda derngan pernerlitian terrdahulu. 

Pernerlitian terrdahulu umumnya mermbahas perrilaku perngerlolaan atau 

perngurangan sampah sercara umum, serperrti mermilah, merngurangi, atau 

mermbuang sampah derngan bernar. Sermerntara itu, perrilaku dalam pernerlitian 

ini lerbih spersifik, yaitu perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer. 

Perrilaku terrserbut mermbutuhkan tahapan yang lerbih khusus, mulai dari 

permilahan sampah organik, pernyerdiaan bahan dan wadah, perncampuran 

bahan, hingga prosers ferrmerntasi dan permanfaatan hasilnya. Olerh karerna itu, 

dukungan sosial saja berlum terntu cukup apabila tidak diserrtai perngertahuan 

terknis, kerterrampilan praktik, fasilitas, waktu, dan perngalaman dalam 

mermbuat erco-ernzymer. Termuan merngernai perrilaku permilahan sampah juga 

mernunjukkan bahwa sisterm dukungan sosial lerbih erferktif apabila diserrtai 

kersermpatan dan fasilitas yang mermudahkan masyarakat merlakukan 

tindakan. 

Dalam konterks Dersa Long Midang, hasil terrserbut mernunjukkan bahwa 

perningkatan perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer 

serbaiknya tidak hanya merngandalkan dukungan sosial dalam berntuk 

anjuran atau dorongan. Dukungan perrlu diberrikan dalam berntuk yang lerbih 

konkrert, misalnya perlatihan berrsama, dermonstrasi permbuatan erco-ernzymer, 

perndampingan serlama prosers ferrmerntasi, pernyerdiaan wadah dan bahan 

yang diperrlukan, permberntukan kerlompok masyarakat, serrta kerterrlibatan 

kaderr, tokoh masyarakat, kerluarga, dan permerrintah dersa. Pernerlitian 

merngernai partisipasi masyarakat dalam perngerlolaan sampah organik juga 

mernunjukkan bahwa dukungan erksterrnal berrupa perndampingan dan 

dukungan sosial mernjadi salah satu faktor yang dapat mermerngaruhi 

kerberrlanjutan kergiatan perngerlolaan sampah organik (Sahoo ert al. (2022). 

Derngan dermikian, hasil pernerlitian ini tidak berrarti bahwa terori merngernai 

dukungan sosial serbagai faktor pernguat perrilaku tidak berrlaku. Dalam terori 
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Lawrerncer Grerern, faktor pernguat (rerinforcing factors) merrupakan faktor 

yang mermberrikan pernguatan terrhadap perrilaku serserorang, serdangkan 

terrberntuknya perrilaku juga diperngaruhi olerh faktor prerdisposisi dan faktor 

perndukung. Olerh karerna itu, dukungan sosial perrlu dilihat serbagai salah satu 

bagian dari rangkaian faktor yang berrsama-sama dapat merndukung 

terrberntuknya perrilaku, bukan serbagai satu-satunya faktor pernerntu perrilaku 

(Grerern & Kreruterr, 2005).. 

Berrdasarkan hasil uji statistik, hipotersis alterrnatif (Ha) yang mernyatakan 

bahwa terrdapat hubungan antara dukungan sosial derngan perrilaku 

perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer tidak didukung olerh hasil 

pernerlitian ini, karerna diperrolerh p-valuer serbersar 1,000 > 0,05. Derngan 

dermikian, H₀ tidak ditolak. Artinya, pada pernerlitian ini berlum terrdapat bukti 

statistik yang cukup untuk mernyatakan adanya hubungan antara dukungan 

sosial derngan perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer 

pada ibu rumah tangga di Dersa Long Midang. Hasil terrserbut perrlu dipahami 

derngan mermperrtimbangkan distribusi dukungan sosial yang sangat tidak 

serimbang, yaitu hanya dua rerspondern yang berrada pada katergori dukungan 

sosial baik. 

Sercara kerserluruhan, pernerlitian ini mernunjukkan bahwa dukungan sosial 

berlum terrbukti berrhubungan sercara signifikan derngan perrilaku perngolahan 

sampah organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga di Dersa Long 

Midang. Merskipun dermikian, pernerlitian terrdahulu mernunjukkan bahwa 

dukungan sosial atau dukungan kerluarga dapat berrperran dalam mermberntuk 

perrilaku perngerlolaan sampah apabila terrserdia dalam kondisi yang mermadai. 

Olerh karerna itu, upaya perningkatan perrilaku perngolahan sampah organik 

mernjadi erco-ernzymer serbaiknya dilakukan sercara komprerhernsif merlalui 

kombinasi antara dukungan kerluarga dan masyarakat, perlatihan, 

perndampingan, pernyerdiaan sarana, serrta kersermpatan untuk merlakukan 

praktik secara langsung. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Adapun kerkurangan dan hambatan dalam perlaksanaan pernerlitian ini serrta 

gangguan dan kurangnya hasil pernerlitian ini. Kerterrbatasan yang terrdapat 

dalam pernerlitian ini antara lain merncangkup hal-hal berrikut: 

1. Perngumpulan data dilakukan mernggunakan kuersionerr berrbasis 

Googler Form, serhingga pernerliti tidak dapat merndampingi rerspondern 

sercara langsung serlama prosers perngisian. 

2. Waktu pernerlitian yang rerlatif terrbatas mernyerbabkan pernerliti mermiliki 

waktu yang terrbatas dalam prosers perngumpulan data, serhingga 

pernerliti perrlu mernyersuaikan jadwal perngumpulan data derngan 

kerterrserdiaan waktu rerspondern. Kondisi terrserbut juga mermbatasi 

kersermpatan pernerliti untuk merlakukan perngamatan sercara lerbih 

merndalam terrhadap perrilaku rerspondern dalam perngolahan sampah 

organik mernjadi erco-ernzymer. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan, sikap, dan 

dukungan sosial derngan perrilaku perngolahan sampah organik mernjadi erco-

ernzymer di Dersa Long Midang Kercamatan Krayan Tahun 2026, dapat 

disimpulkan serbagai berrikut: 

1. Tidak terrdapat hubungan antara perngertahuan derngan perrilaku 

perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga 

di Dersa Long Midang derngan nilai p-valuer serbersar 0,114>0,05. 

2. Tidak terrdapat hubungan antara sikap derngan perrilaku perngolahan 

sampah organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga di Dersa 

Long Midang derngan nilai p-valuer serbersar 1,000>0,05. 

3. Tidak Terrdapat hubungan antara dukungan sosial derngan perrilaku 

perngolahan sampah organik mernjadi erco-ernzymer pada ibu rumah tangga 

di Dersa Long Midang derngan nilai p-valuer serbersar 1.000> 0,05. 

B. Saran 

Berrdasarkan kersimpulan merngernai pernerlitian hubungan perngertahuan, 

sikap dan dukungan sosial derngan perrilaku perngolahan sampah organik 

mernjadi erco-ernzymer di Long Midang, serbagai berrikut: 

1. Untuk Permerrintah Dersa Long Midang diharapkan dapat mermbuat 

program perngerlolaan sampah organik berrbasis masyarakat merlalui 

pernyusunan kerbijakan dersa yang merndukung perngolahan sampah 

mernjadi erco-ernzymer. 

2. Untuk Puskersmas berrsama ternaga kerserhatan diharapkan dapat 

merningkatkan kergiatan promosi kerserhatan merngernai perngerlolaan 

sampah organik merlalui pernyuluhan, dermonstrasi permbuatan erco-

ernzymer, dan perndampingan kerpada masyarakat.. 

3. Untuk masyarakat khususnya ibu rumah tangga, diharapkan lerbih aktif 

merncari informasi merngernai manfaat dan cara permbuatan erco-ernzymer, 
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serrta mulai mernerrapkan perngolahan sampah organik di lingkungan 

rumah tangga. 

4. Untuk Kaderr PKK, tokoh masyarakat, dan kerlompok masyarakat 

diharapkan dapat mernjadi agern perrubahan dalam merningkatkan 

kersadaran masyarakat merngernai perntingnya perngerlolaan sampah 

organik. 
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LAMPIRAN 



81 
 

Lampiran 1 kuesioner penelitian 

Kuesioner Hubungan pengetahuan, sikap Dan dukungan sosial dengan 

perilaku pengolahan sampah organik menjadi eco- enzyme di Long 

Midang 

A. Identitas responden 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Daftar pertanyaan 

B. PENGETAHUAN 

Berikan tanda ceklis (√) pada kolom (IYA/TIDAK) yang paling sesuai dengan 

pandangan Anda. 

No Pertanyaan IYA TIDAK 

1 Eco-emzyme adalah cairan organik 

serbaguna hasil fermentasi dari 

limbah dapur (kulit buah), gula, dan 

air 

  

2 Eco-emzyme memiliki kualitas baik 

dan berhasil ditandai dengan tingkat 

kesamaan (pH) dibawah 4 serta 

memiliki aroma asam segar khas 

fermentasi 

  

3 Perbandingan bahan yang benar 

dalam pembuatan eco-enzyme 

adalah 1 bagian gula : 3 bagian 

sampah : 10 bagian air. 

  

4 Jenis gula yang dapat digunakan 

sebagai nutrisi mikroorganisme dalam 

proses fermentasi adalah molase atau 

gula merah 
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5 Proses fermentasi cairan eco enzyme 

hingga benar-benar matang dan siap 

digunakan membutuhkan waktu 

selama 3 bulan (90 hari) 

  

6 Semua jenis sisa makanan, termasuk 

nasi basi, daging, dan lemak, boleh 

dicampurkan dalam pembuatan eco 

enzyme. 

  

7 Eco enzyme yang baik memiliki 

aroma asam segar khas fermentasi 

  

8 Selain cairan utamanya, ampah sisa 

penyaringan eco-enzyme dapat 

dimanfaatkan kembali sebagai pupuk 

organik tanaman 

  

9 Jika cairan buah fermentasi 

membusuk, mengeluarkan bau 

busuk atau muncul ulat, hal tersebut 

menandakan proses pembuatan 

gagal atau terkontaminasi 

  

10 Cairan Eco-enzyme dapat digunakan 

sebagai pembersih lantai alami 
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C. SIKAP 

Berikan tanda ceklis (√) pada kolom yang paling sesuai dengan pandangan Anda. 

Skala: S (Setuju),TS (Tidak Setuju), SS (sangat setuju), STS (sangat tidak setuju) 

N o Pernyataan S TS SS STS 

1 Mengolah sampah dapur menjadi eco-enzyme 

merupakan ide solusi yang baik untuk 

mengurangi volume pembuangan sampah di 

kawasan long midang 

    

2 
Saya merasa kegiatan mengumpulkan dan 

memilah sisa kulit buah dan sayuran basah di 

dapur adalah hal yang merepotkan dan terkesan 

kotor. 

    

3 
Saya merasa proses fermentasi selama 3 bulan 

memerlukan waktu dan tenaga yang terlalu 

banyak jika diterapkan dirumah tangga 

    

4 Saya bersedia menggunakan cairan pembersih 

alami dari eco-enzyme untuk menghemat biaya 

pembelian  pembersih  kimia  rumah  tangga 

dikemudian hari 

    

5 Saya bersedia mengubah kebiasaan lama dan 

mencoba belajar memilah sampah demi 

menjaga lingkungan alam pegunungan krayan 

dari pencemaran air lindi 

    

6 Membuat eco-enzyme adalah cara yang efektif 

untuk mengurangi pencemaran lingkungan. 

    

7 Saya setuju bahwa sisa kulit buah yang selama 

ini dianggap limbsh sebenarnya memiliki nilai 

guna ysng tinggi bagi kebutuhan domestik 
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8 Pembuatan eco-enzyme secara mandiri perlu 

mendukung agar menciptakan pola hidup 

bersih dan sehat (PHBS) dikomunitas desa. 

    

9 Saya lebih memilih cara praktis dengan 

membuang langsung atau membakar sampah 

organik  secara  instan  daripada  harus 

meluangkan waktu mengolahnya 

    

10 Saya tertarik mengikuti pelatihan teknis dan 

bersedia mengajak ibu-ibu disekitar rumah saya 

jika program gerakan eco-enzyme ini diinisiasi 

didesa 

    

 

D. DUKUNGAN SOSIAL 

Berikan tanda ceklis (√) pada kolom yang paling sesuai dengan perilaku Anda. 

Skala: TP (Tidak Pernah), K (kadang-kadang), S (sering), SL (selalu). 

No Pernyataan TP K S SL 

1 Kepala desa memberikan informasi, 

penyuluhan atau cara-cara resmi tentang 

pengelolaan sampah mandiri. 

    

2 Kader PKK mengadakan kegiatan sosialisasi 

khusus atau pelatihan teknis membuat eco- 

enzyme untuk warga 

    

3 Terdapat komitmen bersama, aturan bersama 

ditingkat desa atau intruksi formal tertulis 

yang mewajibkan warga memilah sampah 

dapur 

    

4 Ada tokoh masyarakat atau figur setempat 

yang mengiinisiasi gerakan pengolahan 

sampah hulu dan memberikan contonya (role 

model) dilingkungan saya 
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5 
Pihak desa memfasilitasi sarana bantuan nyata 

(seperti penyediaan wadah plastik atau 

molase/gula tebu) untuk memotivasi warga 

belajar mengolah sampah 

    

6 Kepala desa dan kader PKK bersikap tidak 

acuh/cuek terhadap kebersihan lingkungan 

    

7 
Kepala desa sering mengajak atau 

mengingatkan saya untuk tidak membuang 

sampah organik sembarangan 

    

8 
tenaga kesehatan (puskesmas) sering 

memantau kebersihan lingkungan dan 

pemanfaatan limbah didesa kami 

    

9 
Kepala desa mendukung saya ketika saya 

mengumpulkan sampah organik (kulit buah/sisa 

sayur) dirumah 

    

10 
Kepala desa memberikan pujian, atau 

apresiasi kepada yang rajin menjaga 

kebersihan dan mengolah sampah dapur. 

    

 

E. PERILAKU 

Berikan tanda ceklis (√) pada kolom yang paling sesuai dengan perilaku Anda. 

Skala: TP (Tidak Pernah), K (kadang-kadang), S (sering), SL (selalu). 

No Pernyataan TP K S SL 

1 Saya memisahkan secara jelas antara sampah 

organik(sisa makanan,kulit buah) dengan sampah 

anorganik didapur sebelum dibuang 

    

2 Saya sengaja memyiapkan minimal dua jenis 

wadah sampah yang berbeda di dalam rumah 

untuk mempermudah pemilahan 
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3 Saya mengumpulkan sisa-sisa kulit buah dan 

potongan sayuran segar sebelum membuangnya 

ke tempat sampah akhir. 

    

4 Saya menggunakan kembali (reuse) wadah 

plastik untuk keperluan lain sebelum 

membuangnya 

    

5 saya menimbang/mengukur bahan 

(gula,sampah,dan air) dengan takaran yang 

dianjurkan 

    

6 Saya berupaya mengolah sisa sayuran atau 

buah-buahan menjadi produk daur ulang 

(recycle) yang bermanfaat bagi pertanian atau 

keperluan domestik. 

    

7 Saya membakar tumpukan sampah domestik 

(termasuk sampah organik) disekitar 

pekarangan rumah 

    

8 Saya menggunakan cairan hasil panen eco-

enzyme untuk mengepel lantai atau menyiram 

tanaman. 

    

9 Saya tetap konsisten membuat eco 

enzyme 

meskipun tidak ada orang yang memerintah. 

    

10 Saya memanfaatkan sisa sayuran atau buah-

buahan 

sebagai bahan baku kompos atau eco enzyme 
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Lampiran 3 master data penelitan 
Pengetahuan 

ID umur PDD pekerjaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 total K.P 

R001 42 SMA IRT 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 15 Baik 

R002 35 S1 IRT 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 baik 

R003 27 S1 Perawat 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 Baik 

R004 30 SMA IRT 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 14 kurang 

R005 29 S1 Guru 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 19 Baik 

R006 40 SMP Irt 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 18 Baik 

R007 19 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 13 kurang 

R008 45 SMA Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 kurang 

R009 48 SMP Irt 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 14 kurang 

R010 33 SMP Petani 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 14 Kurang 

R011 35 SMA Irt 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 13 Kurang 

R012 36 S1 Guru 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 Baik 

R013 20 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 11 Kurang 

R014 47 SMA IRT 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 15 Baik 

R015 49 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Kurang 

R016 30 SMA IRT 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 16 Baik 

R017 28 S1 Perawat 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 Baik 

R018 42 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Kurang 

R019 23 SMP IRT 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 baik 

R020 45 SMP IRT 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 13 kurang 

R021 25 S1 Guru 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19 baik 

R022 27 S1 IRT 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 baik 

R023 37 SMA IRT 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 12 kurang 

R024 42 SMA IRT 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 16 baik 

R025 38 SMA IRT 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 17 baik 

R026 30 S1 Guru 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 baik 

R027 40 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 11 kurang 

R028 47 SMA IRT 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 19 baik 

R029 48 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 11 kurang 

R030 29 SMA IRT 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 baik 

R031 30 S1 Guru 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 baik 

R032 24 SMA IRT 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 18 baik 

R033 32 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 11 kurang 

R034 44 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 13 kurang 

R035 26 SMA Irt 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 14 kurang 

R036 40 S1 Guru 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 baik 

R037 43 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 12 kurang 

R038 46 SMA IRT 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 baik 

R039 38 SMA IRT 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 11 kurang 

R040 23 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 12 kurang 

R041 48 SMA IRT 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 17 baik 

R042 40 SMA wiraswasta 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 16 baik 

R043 37 SMA IRT 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 15 baik 

R044 43 SMA Irt 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 14 kurang 

R045 24 SMP IRT 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 12 kurang 



88 
 

 

 

R046 47 SMA IRT 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 14 kurang 

R047 45 SMA Irt 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 13 kurang 

R048 30 SMA Irt 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 14 kurang 

R049 21 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 12 kurang 

R050 49 SMA irt 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 baik 

R051 30 S1 Wiraswasta 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 16 baik 

R052 28 S1 IRT 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 15 baik 

R053 31 SMA IRT 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 15 baik 

R054 29 SMP IRT 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 17 baik 

R055 44 SMA Irt 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 15 baik 

R056 30 SMA Irt 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 15 baik 

R057 40 SMA Irt 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 15 baik 

R058 36 SMA IRT 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 15 baik 

R059 40 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 13 kurang 

R060 42 SMA IRT 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 16 baik 

R061 48 SMP IRT 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 14 kurang 

R062 50 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 13 kurang 

R063 46 SMP IRT 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 13 kurang 

R064 20 SD Irt 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 11 kurang 

R065 44 SMA IRT 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 16 baik 

R066 48 SMP IRT 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 14 Kurang 

R067 36 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 13 Kurang 

R068 46 SMA IRT 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 14 Kurang 

R069 34 SMA IRT 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 14 Kurang 

R070 33 SMP IRT 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 13 Kurang 

 

SIKAP 

ID umur PDD Pekerjaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 total K.S 

R001 42 SMA IRT 3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 29 baik 

R002 35 S1 IRT 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 33 baik 

R003 27 S1 Perawat 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 33 baik 

R004 30 SMA IRT 3 2 1 3 3 3 2 3 4 2 26 baik 

R005 29 S1 Guru 4 2 2 3 2 3 2 3 2 4 27 baik 

R006 40 SMP Irt 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 Baik 

R007 19 SMP IRT 3 1 1 3 3 3 3 3 2 3 25 Kurang 

R008 45 SMA Petani 2 2 2 2 3 2 4 4 1 1 23 Kurang 

R009 48 SMP Irt 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 31 Baik 

R010 33 SMP Petani 1 1 1 2 3 3 2 3 2 3 21 Kurang 

R011 35 SMA Irt 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 31 Baik 

R012 36 S1 Guru 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 30 Baik 

R013 20 SMP IRT 2 1 2 3 3 3 2 4 1 3 24 Kurang 

R014 47 SMA IRT 2 1 1 2 3 3 3 3 1 2 21 Kurang 

R015 49 SMP Petani 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 33 Baik 

R016 30 SMA IRT 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 28 Baik 
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R017 28 S1 Perawat 4 2 2 2 3 3 3 4 1 3 27 Baik 

R018 42 SMA IRT 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 35 Baik 

R019 23 SMP IRT 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 36 Baik 

R020 45 SMP IRT 3 2 2 3 3 4 3 4 1 3 28 Baik 

R021 25 S1 Guru 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32 baik 

R022 27 S1 IRT 4 1 1 3 3 3 3 3 1 3 25 kurang 

R023 37 SMA IRT 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 33 baik 

R024 42 SMA IRT 4 2 2 3 4 4 3 3 2 3 30 baik 

R025 38 SMA IRT 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 30 baik 

R026 30 S1 Guru 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 30 baik 

R027 40 SMP Petani 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 33 baik 

R028 47 SMA IRT 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 33 baik 

R029 48 SMA IRT 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 baik 

R030 29 SMA IRT 4 1 2 3 3 3 3 3 2 4 28 baik 

R031 30 S1 Guru 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 baik 

R032 24 SMA IRT 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 baik 

R033 32 SMP IRT 4 2 2 4 4 3 3 3 2 3 30 baik 

R034 44 SMA IRT 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 31 baik 

R035 26 SMA Irt 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 33 baik 

R036 40 S1 Guru 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 33 baik 

R037 43 SMP IRT 4 2 1 2 3 3 3 3 1 3 25 kurang 

R038 46 SMA IRT 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 31 baik 

R039 38 SMA IRT 3 1 2 4 3 3 3 3 3 4 29 baik 

R040 23 SMP IRT 4 1 2 4 3 3 3 3 2 3 28 baik 

R041 48 SMA IRT 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 30 baik 

R042 40 SMA wiraswasta 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 31 baik 

R043 37 SMA IRT 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 26 baik 

R044 43 SMA Irt 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 30 baik 

R045 24 SMP IRT 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 27 baik 

R046 47 SMA IRT 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 30 baik 

R047 45 SMA Irt 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 baik 

R048 30 SMA Irt 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 27 baik 

R049 21 SMP IRT 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 27 baik 

R050 49 SMA irt 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 26 baik 

R051 30 S1 Wiraswasta 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 baik 

R052 28 S1 IRT 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 31 baik 

R053 31 SMA IRT 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 32 baik 

R054 29 SMP IRT 4 1 1 3 3 3 3 3 2 4 27 baik 

R055 44 SMA Irt 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32 baik 

R056 30 SMA Irt 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 28 baik 
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R057 40 SMA Irt 3 2 2 4 3 3 2 3 1 3 26 baik 

R058 36 SMA IRT 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 baik 

R059 40 SMA IRT 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 27 baik 

R060 42 SMA IRT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 baik 

R061 48 SMP IRT 3 1 1 3 3 3 2 3 1 3 23 kurang 

R062 50 SMP IRT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 baik 

R063 46 SMP IRT 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 28 baik 

R064 20 SD Irt 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 27 baik 

R065 44 SMA IRT 4 1 1 3 3 3 3 3 1 3 25 kurang 

R066 48 SMP IRT 4 2 2 3 3 2 2 3 1 3 25 kurang 

R067 36 SMA IRT 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 26 baik 

R068 46 SMA IRT 4 1 1 2 3 4 3 3 1 3 25 kurang 

R069 34 SMA IRT 4 2 2 3 3 2 2 3 1 3 25 Kurang 

R070 33 SMP IRT 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 26 Baik 
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DUKUNGAN SOSIAL 

ID umur PDD pekerjaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 total K.DS 

R001 42 SMA IRT 1 1 2 1 1 2 3 3 1 1 16 Kurang 

R002 35 S1 IRT 2 1 1 2 1 3 3 3 1 2 19 Kurang 

R003 27 S1 Perawat 2 1 2 2 1 3 2 3 1 3 20 Kurang 

R004 30 SMA IRT 1 1 2 1 1 2 4 3 2 1 18 Kurang 

R005 29 S1 Guru 1 1 3 3 1 3 4 4 3 2 25 Kursng 

R006 40 SMP Irt 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 25 kurang 

R007 19 SMP IRT 1 1 2 1 1 4 3 3 3 1 20 Kurang 

R008 45 SMA Petani 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 16 Kurang 

R009 48 SMP Irt 1 1 2 2 1 3 4 3 2 2 21 Kurang 

R010 33 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 3 3 2 1 15 Kurang 

R011 35 SMA Irt 2 1 1 1 1 4 3 3 1 1 18 Kurang 

R012 36 S1 Guru 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 18 Kurang 

R013 20 SMP IRT 1 1 1 1 1 4 3 3 1 1 17 Kurang 

R014 47 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 Kurang 

R015 49 SMP Petani 1 1 1 1 1 3 3 4 2 1 18 Kurang 

R016 30 SMA IRT 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 20 Kurang 

R017 28 S1 Perawat 2 1 2 4 3 3 4 3 3 2 27 Baik 

R018 42 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 13 Kurang 

R019 23 SMP IRT 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 16 Kurang 

R020 45 SMP IRT 2 1 4 4 1 3 4 4 2 1 26 Baik 

R021 25 S1 Guru 1 1 1 2 1 3 3 3 2 2 19 Kurang 

R022 27 S1 IRT 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 18 Kurang 

R023 37 SMA IRT 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 15 Kurang 

R024 42 SMA IRT 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 16 Kurang 

R025 38 SMA IRT 1 1 1 2 1 3 3 3 1 1 17 Kurang 

R026 30 S1 Guru 1 1 1 2 1 3 1 1 1 1 13 Kurang 

R027 40 SMP Petani 1 1 1 2 1 3 3 3 1 1 17 Kurang 

R028 47 SMA IRT 2 1 1 2 1 3 1 3 2 1 17 Kurang 

R029 48 SMA IRT 2 1 1 2 1 3 2 3 1 1 17 Kurang 

R030 29 SMA IRT 1 1 2 2 1 3 3 3 1 1 18 Kurang 

R031 30 S1 Guru 1 1 1 2 1 3 2 4 1 1 17 Kurang 

R032 24 SMA IRT 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 25 kurang 

R033 32 SMP IRT 2 1 1 2 1 3 3 3 1 1 18 Kurang 

R034 44 SMA IRT 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 16 Kurang 

R035 26 SMA Irt 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 13 Kurang 

R036 40 S1 Guru 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 16 Kurang 

R037 43 SMP IRT 2 1 2 1 1 3 1 3 1 1 16 Kurang 
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R038 46 SMA IRT 1 1 1 2 2 3 2 3 1 1 17 Kurang 

R039 38 SMA IRT 2 1 1 2 1 3 3 3 1 1 18 Kurang 

R040 23 SMP IRT 2 1 1 1 1 3 2 2 1 1 15 Kurang 

R041 48 SMA IRT 1 1 1 2 1 3 2 3 1 1 16 Kurang 

R042 40 SMA wiraswasta 1 1 1 2 1 3 2 3 1 1 16 Kurang 

R043 37 SMA IRT 1 1 1 2 1 3 2 4 1 1 17 Kurang 

R044 43 SMA Irt 1 1 2 1 2 3 2 3 1 1 17 Kurang 

R045 24 SMP IRT 1 1 1 2 1 3 2 3 2 1 17 Kurang 

R046 47 SMA IRT 1 1 2 2 1 3 3 3 1 1 18 Kurang 

R047 45 SMA Irt 1 1 1 2 1 3 2 3 1 1 16 Kurang 

R048 30 SMA Irt 1 1 2 2 1 3 2 2 2 1 17 Kurang 

R049 21 SMP IRT 1 1 2 1 1 3 3 4 1 1 18 Kurang 

R050 49 SMA irt 1 1 1 2 1 3 2 3 2 1 17 Kurang 

R051 30 S1 Wiraswasta 1 1 2 2 2 3 2 3 1 1 18 Kurang 

R052 28 S1 IRT 1 1 2 2 1 3 2 2 1 1 16 Kurang 

R053 31 SMA IRT 1 1 1 2 1 3 1 3 1 1 15 Kurang 

R054 29 SMP IRT 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 14 Kurang 

R055 44 SMA Irt 1 1 1 2 1 3 1 2 1 1 14 Kurang 

R056 30 SMA Irt 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1 14 Kurang 

R057 40 SMA Irt 1 1 1 1 1 3 2 3 1 1 15 Kurang 

R058 36 SMA IRT 1 1 1 2 1 3 2 3 1 1 16 Kurang 

R059 40 SMA IRT 1 1 2 2 1 3 2 3 1 1 17 Kurang 

R060 42 SMA IRT 2 1 2 1 1 1 1 3 1 1 14 Kurang 

R061 48 SMP IRT 1 1 1 1 2 3 2 3 1 1 16 Kurang 

R062 50 SMP IRT 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 13 Kurang 

R063 46 SMP IRT 1 1 1 2 1 2 1 3 1 1 14 Kurang 

R064 20 SD Irt 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 13 Kurang 

R065 44 SMA IRT 1 1 1 2 1 2 2 3 1 1 15 Kurang 

R066 48 SMP IRT 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 13 Kurang 

R067 36 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 12 Kurang 

R068 46 SMA IRT 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 12 Kurang 

R069 34 SMA IRT 1 1 1 2 2 1 2 3 1 1 15 Kurang 

R070 33 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 12 Kurang 
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perilaku 

ID Umur PDD pekerjaan P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 total K.P 

R001 42 SMA IRT 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 kurang 

R002 35 S1 IRT 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 12 kurang 

R003 27 S1 Perawat 4 3 3 4 2 2 3 3 2 2 28 baik 

R004 30 SMA IRT 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 13 kurang 

R005 29 S1 Guru 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 27 baik 

R006 40 SMP IRT 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 31 baik 

R007 19 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 kurang 

R008 45 SMA Petani 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 11 kurang 

R009 48 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Kurang 

R010 33 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Kurang 

R011 35 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Kurang 

R012 36 S1 Guru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Kurang 

R013 20 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 kurang 

R014 47 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 kurang 

R015 49 SMP Petani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 kurang 

R016 30 SMA IRT 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 13 kurang 

R017 28 S1 Perawat 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 13 kurang 

R018 42 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 kurang 

R019 23 SMP IRT 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 14 kurang 

R020 45 SMP IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 kurang 

R021 25 S1 Guru 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 29 baik 

R022 27 S1 IRT 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 kurang 

R023 37 SMA IRT 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 12 kurang 

R024 42 SMA IRT 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 13 kurang 

R025 38 SMA IRT 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 13 kurang 

R026 30 S1 Guru 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 12 kurang 

R027 40 SMP Petani 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 kurang 

R028 47 SMA IRT 2 2  1 1 1 1 1 1 1 11 kurang 

R029 48 SMA IRT 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13 kurang 

R030 29 SMA IRT 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 13 kurang 

R031 30 S1 Guru 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 14 kurang 

R032 24 SMA IRT 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 25 kurang 

R033 32 SMP IRT 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 14 kurang 

R034 44 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 kurang 

R035 26 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 kurang 

R036 40 S1 Guru 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 kurang 

R037 43 SMP IRT 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 12 kurang 

R038 46 SMA IRT 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 25 kurang 

R039 38 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 kurang 

R040 23 SMP IRT 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 12 kurang 

R041 48 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 Kurang 
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R042 40 SMA wiraswasta 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 13 Kurang 

R043 37 SMA IRT 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 12 Kurang 

R044 43 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 Kurang 

R045 24 SMP IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 Kurang 

R046 47 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 Kurang 

R047 45 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 Kurang 

R048 30 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 Kurang 

R049 21 SMP IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 Kurang 

R050 49 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 Kurang 

R051 30 S1 Wiraswasta 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 12 kurang 

R052 28 S1 IRT 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13 kurang 

R053 31 SMA IRT 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 12 kurang 

R054 29 SMP IRT 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 kurang 

R055 44 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 kurang 

R056 30 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 12 kurang 

R057 40 SMA IRT 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 13 kurang 

R058 36 SMA IRT 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 12 kurang 

R059 40 SMA IRT 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 13 kurang 

R060 42 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 kurang 

R061 48 SMP IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 kurang 

R062 50 SMP IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 kurang 

R063 46 SMP IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 kurang 

R064 20 SD IRT 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 13 kurang 

R065 44 SMA IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 kurang 

R066 48 SMP IRT 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 12 kurang 

R067 36 SMA IRT 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 12 kurang 

R068 46 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 kurang 

R069 34 SMA IRT 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 11 kurang 

R070 33 SMP IRT 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 kurang 
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Lampiran 4 tabel hasil SPSS 

 

Crosstab 
 

Count     

Perilaku 

pengetahuan 
 

Kurang Baik Total 

baik Observed 31 4 35 

 
% within column 47.0% 100.0% 50.0% 

kurang Observed 35 0 35 

 
% within column 53.0% 0.0% 50.0% 

Total Observed 66 4 70 

 
% within column 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

χ² Tests    

 
Value df P 

χ² 4.24 1 .039 

Likelihood ratio 5.79 1 .016 

Fisher's exact test 
  

.114 

N 70 
  

Crosstab 
 

Count     

Perilaku 

sikap 
 

kurang baik Total 

Baik Observed 54 4 58 

 
% within column 81.8% 100.0% 82.9% 

kurang Observed 12 0 12 

 
% within column 18.2% 0.0% 17.1% 

Total Observed 66 4 70 
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Count    

Perilaku 

sikap kurang baik Total 

% within column 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 

χ² Tests    

 
Value df P 

χ² 0.878 1 .349 

χ² continuity correction 0.0644 1 .800 

Likelihood ratio 1.55 1 .213 

Fisher's exact test 
  

1.000 

N 70 
  

Crosstab 

 

Contingency Tables    

perilaku 

dukungan sosial kurang baik Total 

kurang 64 4 68 

baik 2 0 2 

Total 66 4 70 

 

 

 

χ² Tests    

 
Value Df P 

χ² 0.125 1 .724 

χ² continuity correction 1.57e-30 1 1.000 

Likelihood ratio 0.239 1 .625 

Fisher's exact test 
  

1.000 

N 70 
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Lampiran 5 surat persetujuan izin penelitian 
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Lampiran 6 surat selesai penelitian 
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Lampiran 7 dokumentasi penelitian 
 

 

Mendampingi ibu-ibu mengisi kuesioner melalui zoom meating 
 

Tampilan halaman utama Google Form penelitian 



100 
 

 



55 
 

 


